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MOTTO 

 

"Allah tidak akan membebani seseorang meainkan sesuai dengan 

kesanggupannya." 

(QS. Al-Baqarah:286) 

 

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

urusan yang lain". (QS. Al-Insyirah:6-7) 

 

"Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun tidak ada yang tepuk tangan, kelak diri kita dimasa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini" 
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ABSTRAK 

Maria Ulfa Ritonga,(2025)      Pengaruh  Model   Pembelajaran  Think  Pair  

         Share Terhadap Kemampuan Berfikir   Kritis 

         Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X  

         di SMA Negeri 12   Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Think 

Pair Share Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siwa Pada Materi Seisme Dan 

Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Di Kelas X SMA Negeri 12 pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode quasi eksperimen 

dengan desain non-equevalen control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X yang terdiri dari 10 kelas. Teknik penarikan sampel 

yang di gunakan adalah purposive sampling, dimana siswa kelas X5 sebagai kelas 

experimen dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dan siswa 

kelas X8 sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pretest dan postest menggunakan test essay 

dilengkapi dengan lembar observasi guru dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan statistik parametrik dengan uji independent sampel t test, uji paired 

sampel t test dan di lengkapi uji n-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model Think Pair Share memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi seisme dan pengaruhnya terhadap 

kehidupan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji independent sampel t test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol bahwa tidak ada perbedaan pretest dan postest (T-

hitung < T-tabel / 1,366 < 1,681) dan ada perbedaan signifikan pada postest (T-

hitung > T-tabel / 4,889> 1,681). Berdasarkan hasil uji paired sampel t test, 

terdapat pengaruh signifikan antara pretest dan postest diantara 2 kelas sampel. 

Namun, pengaruh lebih besar pada kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 

kenaikan pada kelas eksperimen 32.00% kategori (sedang) dan 3.00% pada kelas 

kontrol kategori (rendah). 

Kata Kunci : Think Pair Share, Berfikir Kritis, Seisme 
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ABSTRACT 

Maria Ulfa Ritonga (2025): The Effect of Think Pair Share Learning Model 

toward Student Critical Thinking Ability on 

Geography Subject at the Tenth Grade of State 

Senior High School 12 Pekanbaru 

This research aimed at finding out the effect of Think Pair Share learning model 

toward student critical thinking ability on Seismic and Its Influence on Life lesson 

at the tenth grade of State Senior High School 12 Pekanbaru.  Quantitative 

approach was used in this research with quasi-experimental method and non-

equivalent control group design.  All the tenth-grade students consisting of 10 

classes were the population of this research.  Purposive sampling technique was 

used in this research, the tenth-grade students of class 5 were the experimental 

group taught by using Think Pair Share learning model, and the students of class 8 

were the control group taught by using conventional learning.  Collecting data 

was carried out with pretest and posttest in the form of essay test.  Analyzing data 

was done by using parametric statistics with independent sample t-test, paired 

sample t-test, and N-gain test.  The results showed that there was a significant 

effect of using Think Pair Share model toward student critical thinking ability on 

Seismic and Its Influence on Life lesson.  It was proven with the result of 

independent sample t-test of the experimental and control groups, there was no 

difference (tobserved was lower than ttable/1.366<1.681), and there was a significant 

difference in posttest (tobserved was higher than ttable/4.889>1.681).  Based on the 

result of paired sample t-test, there was a significant difference between pretest 

and posttest between 2 sample groups.  However, the effect was higher in the 

experimental group based on N-Gain test.  The increase in pretest and posttest 

scores were 32.00% with moderate category in the experimental group, and 3.00% 

with low category in the control group. 

Keywords: Think Pair Share, Critical Thinking, Seismic 
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 ملخّص

ناقش" علي قدزة التفكَس  –شازك  –تأثَس نموذج تعلَم "فكس    : (٠٢٠٢مازٍا ألفت زٍتونغا، )

النقدً لدى تلامَر الصف العاشس فٌ المدزست الثانوٍت الحكومَت 

 ببكنبازو ٢٠

ٔبلش" عًٍ لذسح اٌزفىُش إٌمذٌ  –شبسن  –َهذف إًٌ ِعشفخ رأثُش ّٔىرج اٌزعٍُُ "فىش هزا اٌجحث 

ثجىٕجبسو. اسزخذَ هزا اٌجحث ِٕهدب وُّب  ٢١اٌثبٔىَخ اٌحىىُِخ  ٌذي رلاُِز اٌصف اٌعبشش فٍ اٌّذسسخ

رىىْ ِدزّع اٌجحث ِٓ خُّع رلاُِز اٌصف . ثزصُُّ ِدّىعخ ضبثطخ غُش ِزىبفئخ ثطشَمخ شجه ردشَجُخ

فصىي. أِب طشَمخ اخزُبس اٌعُٕخ فزّذ ثبسزخذاَ أسٍىة اٌعُٕخ اٌهبدفخ،  ١٠اٌعبشش اٌزَٓ َزىصعىْ عًٍ 

 –شبسن  –وّدّىعخ ردشَجُخ طُج ِّك عٍُهب ّٔىرج اٌزعٍُُ "فىش  5رلاُِز اٌصف اٌعبشش/ حُث رُ اخزُبس

وّدّىعخ ضجطُخ طُج ِّك عٍُهب اٌزعٍُُ اٌزمٍُذٌ. رُ خّع اٌجُبٔبد ِٓ خلاي  8ٔبلش"، ورلاُِز اٌصف اٌعبشش/

لإحصبء اٌجبساِزشٌ ِٓ رُ رحًٍُ اٌجُبٔبد ثبسزخذاَ ا. ثبسزخذاَ الاخزجبس اٌّمبٌٍ الاخزجبس اٌمجٍٍ واٌجعذٌ

 .وّىًّاٌىست اٌطجُعٍ  ٌعُٕزُٓ ِشرجطزُٓ، ِع اخزجبساٌزبئٍ  ٌعُٕخ ِسزمٍخ، والاخزجبساٌزبئٍ  خلاي الاخزجبس

ٔبلش" ٌه رأثُش ِعٕىٌ عًٍ لذسح اٌزلاُِز  –شبسن  –أظهشد ٔزبئح اٌجحث أْ اسزخذاَ ّٔىرج اٌزعٍُُ "فىش 

اٌزبئٍ  أثُشهب عًٍ اٌحُبح. وَزضح رٌه ِٓ خلاي ٔزبئح الاخزجبسعًٍ اٌزفىُش إٌمذٌ فٍ ِىضىع اٌضلاصي ور

 T) ٌعُٕخ ِسزمٍخ، حُث ٌُ رىٓ هٕبن فشوق راد دلاٌخ إحصبئُخ ثُٓ اٌّدّىعزُٓ فٍ الاخزجبس اٌمجٍٍ

 ، ثُّٕب وُخذد فشوق راد دلاٌخ إحصبئُخ فٍ الاخزجبس اٌجعذٌ(١٦٨١ > ١٣٦٦اٌدذوٌُخ /  Tاٌّحسىثخ > 

(T  < اٌّحسىثخT  / ١٦٨١<  ٤٨٨٩اٌدذوٌُخ .)ٌعُٕزُٓ ِشرجطزُٓ وخىد اٌزبئٍ  وأظهشد ٔزبئح الاخزجبس

رأثُش ِعٕىٌ ثُٓ الاخزجبس اٌمجٍٍ واٌجعذٌ فٍ ولا اٌّدّىعزُٓ. وِع رٌه، وبْ اٌزأثُش أوجش فٍ اٌّدّىعخ 

% ٣٠.٠٠ُخ ، حُث ثٍغذ ٔسجخ اٌضَبدح فٍ اٌّدّىعخ اٌزدشَجاٌىست اٌطجُعٍ اٌزدشَجُخ ثٕبء عًٍ اخزجبس

 .% فمظ )ثزصُٕف ِٕخفض(٣.٠٠ )ثزصُٕف ِزىسظ(، فٍ حُٓ ثٍغذ فٍ اٌّدّىعخ اٌضجطُخ 

 ناقش"، تفكَس نقدً، شلاشل –شازك  –نموذج تعلَم "فكس : الكلماث الأساسَت
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                                                               BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Mengembangkan pemikiran kritis merupakan hal fundamental dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran, dan menjadi salah 

satu tuntutan di era global (Barta Et Al., 2022). Sejauh ini kegiatan 

pembelajaran di tingkat SMA sederajaat masih kurang aktif pada saat proses 

pembelajaran karena selama ini guru sering menggunakan pendekatan teacher 

center dan model ekspositori dengan metode ceramah dalam pembelajaran 

sehingga siswa cenderung mendengarkan penjelasan guru, siswa jarang dilatih 

mengungkapkan ide,  gagasan, dan tanggapan serta kemampuan mengakses, 

menganalisis,   mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan, dilatihkan, dan 

dikuasai sehingga kemampuan peserta didik dalam menyampaikan pikirannya 

secara kritis dan keaktifan mereka lemah. 

 Pengembangan kemampuan berpikir siswa ini selaras dengan 21 st 

Century Skills Partnership yang memfokuskan pada peningkatan daya saing 

melalui keterampilan berpikir (Afandi Et Al., 2019). menyampaikan 

pikirannya secara kritis dan keaktifan mereka lemah. Berpikir kritis sendiri 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk secara efektif memecahkan 

masalah baru dengan upaya pemikiran yang jernih dan rasional yang 

mencakup keterlibatan dalam pemikiran reflektif dan mandiri serta 

kemampuan mengambil keputusan melalui tahapan observasi, analisis, dan 

pemecahan masalah (Giacomazzi Et Al., 2022).  
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 Kemampuan berfikir kritis merupakan kemampuan menganalisis dan 

mengevaluasi informasi yang diterima, dan tergolong sebagai proses berpikir 

kompleks atau tingkat tinggi (Bunt & Gouws, 2020), bahkan Ennis (1996) 

mendefinisikannya sebagai berpikir reflektif yang berfokus pada pola 

keputusan tentang apa yang harus dipercaya dan dilakukan. Oleh karena itu, 

berpikir kritis merupakan kunci keberhasilan individu dalam menjawab 

tantangan kemajuan pengetahuan dan teknologi, serta menjadi kemampuan 

penting yang perlu dikembangkan, diimplementasikan, dan diintegrasikan ke 

dalam kurikulum sekolah untuk mendorong pembelajaran aktif (Peter, 2012).   

Secara spesifik, pada mata pelajaran Geografi yang erat kaitannya dengan 

fenomena kehidupan sehari-hari, kemampuan berpikir kritis sangat krusial 

karena membantu peserta didik menguasai materi, memahami permasalahan, 

dan menemukan pemecahannya. 

 Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas X di SMA Negeri 12 Pekanbaru masih rendah. Rendahnya 

kemampuan ini dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor 

eksternal, seperti lingkungan sekolah, terlihat dari kurangnya aktivitas tanya 

jawab di kelas di mana siswa cenderung malu dan takut salah dalam 

menjawab (Egok, 2016). Meskipun diskusi kelompok dapat meningkatkan 

keberanian bertanya dan pengetahuan, siswa masih menunjukkan sikap pasif. 

Dari sisi internal, faktor seperti kondisi fisik, motivasi, kecemasan, dan 

perkembangan intelektual juga berperan (Faiz, 2012). 
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 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

Geografi, Ibu Yohana, S.Pd  mengkonfirmasi bahwa pembelajaran yang 

didominasi oleh peran guru sebagai sumber utama informasi menyebabkan 

rendahnya motivasi dan partisipasi siswa. Mereka cenderung pasif, jarang 

bertanya, menerima informasi secara pasif, dan kesulitan membangun 

pengetahuannya sendiri. Pendekatan ceramah yang minim interaksi, tanya 

jawab, atau kesempatan menyampaikan argumen semakin memperburuk 

keadaan, membuat siswa hanya menghafal materi tanpa memahami 

koneksinya dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menciptakan suasana 

kelas yang monoton, sehingga siswa bosan dan kurang termotivasi, yang pada 

akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar dan kemampuan berpikir 

kritis. Indikator rendahnya berpikir kritis ini terlihat jelas ketika siswa hanya 

mengulang kembali kalimat dari buku saat diminta mengkaji materi 

kelompok, dan tidak mampu menyimpulkan materi pelajaran secara mandiri di 

akhir pembelajaran. 

 Melihat urgensi atau pentingnya  kemampuan berpikir kritis dan 

rendahnya pencapaian siswa saat ini, diperlukan perbaikan pada proses 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif, seperti Think Pair Share 

(TPS), diyakini dapat menjadi solusi. Model cooperative learning mendorong 

diskusi aktif, beragam perspektif, dan menumbuhkan budaya bertanya, 

sehingga memberdayakan siswa untuk berpikir kritis dan mandiri. Model 

Think Pair Share, yang dikembangkan oleh Frang Lyman dan efektif 

memvariasikan suasana diskusi kelas (Arends dalam Trianto), memberikan 
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siswa lebih banyak waktu berpikir, merespons, dan saling membantu. Seperti 

yang diungkapkan oleh Puput Tri Ayuni (2024), model ini sangat efektif 

dalam meningkatkan berpikir kritis karena mendorong siswa untuk lebih 

banyak berpikir, menganalisis, dan bekerja sama, yang pada gilirannya 

meningkatkan semangat belajar dan memicu banyak respons serta pertanyaan 

dalam diskusi.  

 Berdasarkan permasalahan dan urgensi yang telah dijelaskan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan 

proses pembelajaran dan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui model pembelajaran Think  Piar Share di SMA Negeri 12 Pekanbaru.  

 Berdasarkan latar belakang diatas ,maka peneliti tertarik mengambil 

penelitian yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran 

Geografi di SMA Negeri 12 Pekanbaru” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut; 

1) Rendahnya kemampuan berfikir kritis siswa dalam memberikan 

penjelasan sederhana, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang membutuhkan  penjelasan atau  tantangan. 

2) Sebagian pembelajaran di kelas siswa cenderung tidak memperhatikan 

penjelasan yang diberikan oleh guru akibatnya siswa tidak dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
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3) Siswa cenderung menjelaskan kembali bukan dengan pemikirannya 

tetapi dengan kalimat kalimat yang hampir sama persis dengan yang ada 

pada sumber buku yang mereka gunakan 

4) Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran Think Pair Share 

pada saat proses belajar mengajar dikelas untuk membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

C. Batasan Masalah 

 Mengingat banyaknya masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti 

membatasi dan memfokuskan pada Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair 

Share terhadap Kemampuan Bepikir Kritis Siswa pada  Mata  Pelajaran 

Geografi di SMA Negeri 12 Pekanbaru”. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  latar  belakang  dan gejala-gejala  yang  telah  dijabarkan, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: "Apakah terdapat Pengaruh 

Model Pembelajaran Think Pair Share terhadap Kemampuan Bepikir Kritis 

Siswa pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA Negeri 12 Pekanbaru”. 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share terhadap 

Kemampuan Bepikir Kritis Siswa pada  Mata  Pelajaran  Geografi di SMA 

Negeri 12 Pekanbaru”. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan memberikan mamfaat yaitu: 
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1) Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang menjadi 

bekal  untuk  menjadi calon guru  yang  profesional. 

2) Bagi guru 

Sebagai masukan positif kepada guru geografi di SMAN 12 Pekanbaru 

nanti dan juga lembaga lainnya tentang  Pengaruh Model Pembelajaran  

Think Pair Share terhadap Kemampuan Berfikir  Kritis Siswa pada 

Mata  Pelajaran Geografi. 

3) Bagi siswa 

Siswa lebih  termotivasi  untuk  lebih  aktif  dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share yang menarik dan 

bervariasi serta dapat membantu siswa dalam upaya memahami  

pelajaran secara konkrit. 

4) Bagi peneliti lain 

a. Dapat memberikan informasi tentang model pembelajaran Think Pair 

Share sebagai salah satu model alternatif yang dapat di terapkan 

dalam  pembelajaran geografi. 

b. Dapat  menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

c. Sebagai syarat untuk menyelesaiakan S1 pada program studi 

pendidikan geografi fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Sultan 

Syarif  Kasim  Riau. 
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G. Defenisi Istilah 

 Sebuah penelitian yang bersifatnya ilmiah, maka adanya sebuah definisi 

istilah dan pembatasan  masalah  yang  akan  diteliti, agar  penelitian tersebut  

lebih fokus (Suryosubroto,2009). Untuk  mendapatkan gambaran yang  jelas 

tentang pengertian  judul, maka  berapa  istilah  yang  dapat  judul  ini, yakni 

sebagai  berikut: 

1) Model pembelajaran Think  Pair  Share  adalah  model pembelajaran yang  

efektif  untuk  membuat variasi suasana pola diskusi  kelas. Semua resitasi 

atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan  kelas  secara  

keseluruhan, dan prosedur yang digunakan  dalam  Think  Pair  Share  dapat 

memberi siswa waktu  lebih banyak  untuk  berpikir, untuk  merespon  dan  

saling  membantu. 

2) Kemampuan berfikir  kritis merupakan cara berpikir siswa yang disiplin  

dalam mengutarakan pendapatnya secara rasional. Berpikir kritis merupakan 

proses mental untuk menganalisis informasi yang diperoleh. Informasi 

tersebut didapatkan melalui pengamatan, pengalaman, komunikasi, atau 

membaca.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Berfikir Kritis 

1. Konsep dan Defenisi Berfikir Kritis 

          Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud berpikir 

artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang  dalam  ingatan. Sedangkan  

kritis adalah (1) bersifat tidak dapat lekas percaya, (2) bersifat selalu 

berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan tajam dalam 

menganalisis. Kemampuan berpikir kritis sering disebut sebagai salah 

satu kemampuan berpikir tingkat tinggi (Peirce, 2006). Glaser 

menyatakan dua elemen dalam berpikir kritis yaitu memiliki 

keterampilan berpikir kritis dan kemauan untuk menggunakan  

keterampilan  tersebut.    

           Pembelajaran abad 21 diharapkan mampu menghadirkan empat  

keterampilan  dalam  pembelajaran yang lebih  dikenal dengan 4C, yaitu: 

Communication (komunikasi), Collaboration (kolaborasi), Critical 

Thinking (berpikir kritis), dan Creativity (kreatif) (Arnyana, 2019). 

Tuntutan pembelajaran abad-21 ini juga menuntut guru untuk 

menghadirkan SCL (Student Center Learning) sehingga menjadikan 

pembelajaran bermakna dengan 4C tersebut. Harapan dari penerapan 

empat keterampilan tersebut ialah siswa nantinya aktif pada kegiatan 

belajar serta memberikan pendapat dari hasil studi pustaka dan diskusi 
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yang dilakukan sehingga siswa dapat  menerapkannya  dalam kehidupan 

sehari-hari.  

          Berpikir kritis adalah salah satu proses berpikir tingkat tinggi yang 

bisa digunakan untuk membentuk system konseptual siswa (Rosnawati, 

2018). Menurut Screven dan Paul serta Angelo (Filsaime, 2008: 56) 

memandang kemampuan berpikir kritis sebagai proses disiplin cerdas 

dari konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi aktif dan 

berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh observasi, 

pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai sebuah 

penuntun menuju kepercayaan dan aksi (Saputra, 2020). 

         Definisi berpikir kritis menurut Ennis dalam Fisher (2009), adalah 

pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk 

memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Adapun aspek 

keterampilan berpikir kritis terdiri dari memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat 

penjelasan lanjut, serta strategi dan taktik yang terdiri dari sejumlah sub 

aspek dan indikator (Costa, 1985). (Novianti, 2014). 

         Dalam konteks pembelajaran geografi abad ke-21 di Indonesia 

menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis. Tujuan utama dari 

pendidikan geografi adalah membentuk sikap terbuka terhadap ide dan 

konsep baru, memperoleh pemahaman fakta yang baik, mendorong 

kreativitas, serta menaikkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya belajar tentang konsep dan teori geografi 
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saja, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang 

esensial untuk memahami dan memecahkan masalah geografi yang 

kompleks. (Pinasthi, Sriartha & Astawa. 2024)  

         Richard Paul menyebutkan bahwa berpikir kritis  merupakan  suatu 

cara berpikir yang  unik dan memiliki tujuan tertentu  di  mana  pemikir  

secara sistematis menetapkan kriteria dan standar intelektual dalam 

berpikir, dalam mengonstruksi pemikiran, mengarahkan konstruksi 

berpikir sesuai dengan  standar  tertentu, dan  menilai  efektivitas berpikir 

sesuai tujuan, kriteria, dan standar berpikir (Paul dalam Ricketts, 2004). 

        Menurut Harsanto (2005: 44) berpikir  kritis  adalah salah satu sisi 

menjadi orang kritis. Pikiran harus terbuka, jelas, dan berdasarkan fakta. 

Seorang pemikir kritis harus mampu a) memberi alasan atas pilihan 

keputusan yang diambilnya, b) menjawab pertanyaan mengapa 

keputusan seperti itu diambil, c) terbuka terhadap perbedaan keputusan 

dan pendapat orang lain, dan d) sanggup menyimak alasan-alasan 

mengapa orang lain memiliki pendapat keputusan yang berbeda. Untuk 

menjadi pemikir  kritis  harus  belajar untuk bertanya tentang diri kita, 

orang lain, masalah,  dan keputusan yang  diambil  orang  lain. 

         Dari pendapat beberapa ahli mengenai pengertian berpikir kritis di 

atas, dapat dinyatakan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses  kegiatan  

interpretasi dan evaluasi yang terarah, jelas, mampu dan aktif tentang 

suatu masalah yang meliputi observasi, merumuskan masalah, 

menentukan  keputusan, menganalisis dan melakukan penelitian ilmiah 
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yang akhirnya menghasilkan suatu konsep. Kemampuan ini penting 

untuk dikembangkan  pada peserta didik mengingat  kemampuan berpikir 

kritis mempengaruhi prestasi belajar dan membantu peserta didik 

memahami konsep. Berpikir kritis dapat digunakan untuk mencapai 

pemahaman yang mendalam  tentang suatu materi atau konsep sehingga 

pemikiran peserta didik  terhadap suatu  konsep  tertentu  adalah  valid 

dan  benar. Berpikir  kritis merupakan  proses  berpikir  reflektif  yang  

membutuhkan kecermatan dalam mengambil keputusan melalui 

serangkaian prosedural untuk menganalisis, menguji, dan mengevaluasi  

bukti  serta  dilakukan  secara  sadar.  

         Bisa disimpulkan apa yang dimaksud berpikir kritis dalam 

penelitian ini bahwa berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat 

penting untuk dimiliki oleh setiap individu, terutama dalam konteks 

pembelajaran. Dengan memahami konsep berpikir kritis dan 

menerapkannya dalam pembelajaran, kita dapat membantu siswa 

menjadi pembelajar yang aktif, kreatif, dan siap menghadapi masa depan. 

2. Indikator Berfikir Kritis 

        Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis erat kaitannya dengan 

proses berpikir dan indikator-indikatornya. Indikator  berpikir kritis  

dapat dilihat dari karakteristiknya sehingga dengan memiliki  

karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah memiliki  

kemampuan  berpikir  kritis. 
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Menurut Ennis (2018), membagi indikator aktivitas berpikir kritis 

menjadi beberapa aktivitas, yaitu:  

1) Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab 

pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.  

2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan 

apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamatiserta 

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 

3) Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau 

mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta menentukan 

nilai pertimbangan  

4) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi 

istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta 

mengidentifikasi asumsi.  

5) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan 

dan  berinteraksi  dengan  orang  lain. 

3. Penilaian Berfikir Kritis 

         Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar (Mardapi, 2016). Tertulis 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2016  

Nomor 23 Tentang Standar Penilaian Pendidikan bahwa penilaian 

bertujuan untuk memantau perkembangan hasil belajar siswa dan 
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mengevaluasi proses pembelajaran. Urgensi dalam melakukan penilaian 

menurut (Sudjana, 2013:) harus didasarkan pada standar operasi 

kurikulum yang berlaku. Dengan demikian  tujuan  instruksional  dalam  

pelaksanaan  penilaian berjalan secara sistematis. 

         Pelaksanaan pendidikan dalam mengimplemantasikan penilaian  

kemampuan  berpikir  kritis secara umum masih sangat rendah, yaitu  

sekitar 45% (Lane, 2016). Temuan penelitian (Huber, C.H dan  

Kuncel,N. R.2016) menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan  penilaian 

kemampuan  berpikir kritis dalam pembelajaran  membutuhkan  waktu  

lebih lama dari pada penilaian standar  yang  telah  ditetapkan. Temuan 

lain bahwa penelitian yang dilakukan sudah dilakukan dalam  

mengestimasi kemampuan berpikir kritis umumnya hanya berfokus  pada  

pencapaian nilai berdasarkan  standar kompetensi dan tes yang dilakukan 

(Anisa, 2017). Selain itu, tidak  banyak peneliti yang meneliti secara  

mendalam  butir maupun instrumen yang digunakan dan juga peneliti 

belum mengeksplorasi kemampuan berdasarkan respon keseluruhan  

siswa. 

         Penilaian kemampuan berpikir kritis siswa sering dilakukan dengan 

menggunakan tes essai yang HOTS. Hal ini sesuai dengan konsep 

berpikir kritis (Ennis, 1986) bahwa dalam pelaksanaan tes perlu ada 

keterlibatan mental, strategi dan representasi yang digunakan untuk 

memecahkan masalah, membuat keputusan, dan mempelajari konsep-

konsep baru. (Astiw, Antara, & Agustiana 2020). Namun, sebenarnya 
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(McPeck,J. 1981) menemukan bahwa bentuk esai terdapat kelemahan  

dan  permasalahan  yang  tidak  dapat  ditoleransi dalam proses penilaian 

yaitu munculnya efek subjektivitas pada pemeriksaan hasil tes. 

Pentingnya mengukur kemampuan berpikir kritis. Menurut pendapat 

(Travis, 2015) bahwa  berpikir  kritis merupakan kemampuan esensial 

yang  dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan belajar dalam 

mencapai  standar  kompetensi. 

 

 

 

Artinya: 

"Katakanlah: 'Perhatikanlah apa yaang ada di langit dan di bumi.' Tidaklah 

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi 

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman." (Q.S. Yunus : 101) 

              Ayat ini mengajak manusia untuk memperhatikan atau 

mengamati dengan saksama apa yang ada di langit dan bumi, yang 

merupakan langkah awal dari pemikiran kritis. Tanpa perhatian dan 

pemikiran, tanda-tanda tersebut tidak akan bermanfaat. 

B. Model Pembelajaran Think Pair Share 

1. Konsep dan Defenisi Think Pair Share 

         Model pembelajaran Think Pair Share juga dapat disebut dengan 

berpikir, berpasangan, dan berbagi. Metode ini merupakan metode dalam 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk  mempengaruhi pola 
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interaksi  peserta didik. Dengan menggunakan model ini, diharapkan 

dapat  mengubah pembelajaran yang  monoton menjadi  lebih efektif  

dan menyenangkan. Dalam  metode ini, guru  hanya menyajikan materi  

secara singkat. Selebihnya peserta didik sendiri yang berpikir  tentang 

apa  yang  dijelaskan oleh guru ataupun dialami sendiri oleh  peserta 

didik. Menurut Tint dan Nyunt (2015: 02)  Think Pair Share adalah 

model pembelajaran kooperatif  yang cocok diterapkan untuk peserta 

didik yang baru belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

Sehingga, peneliti dapat  menyimpulkan bahwa  model  Cooperative 

Learning tipe Think Pair Share merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang mengutamakan peserta didik untuk berperan aktif dalam 

kegiatan  pembelajaran 

         Model  pembelajaran  Think  Pair Share  merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif. Model ini mengedepankan peserta didik  

untuk berperan  aktif  bersama dengan teman kelompoknya  dengan  cara  

berdiskusi untuk memecahkan suatu permasalahan. Menurut Frank 

Lyman sebagaimana dikutip oleh Arends (1997), Think Pair Share  

merupakan  suatu  cara  yang efektif  untuk membentuk variasi suasana 

diskusi kelas. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think  Pair 

Share siswa dituntut untuk bekerja sama saling membantu dan  

berdiskusi dalam kelompok guna memecahkan  masalah  yang diberikan 

dan semua  siswa harus  mampu menemukan jawabannya. Pada kegiatan  
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pembelajaran, kemampuan berpikir siswa bukan satu-satunya  hal yang  

diperlukan  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran. 

2. Kelebihan dan Kekurangan 

        Menurut Anita Lie (2008: 46) pada sebuah metode atau  strategi  

pasti  terdapat  kekurangan dan  kelebihannya  masing-masing, demikian 

pula dengan metode Think Pair  Share  yang  memiliki  kelebihan 

sebagai  berikut : 

a) Memperbaiki  kehadiran. Tugas yang diberikan oleh guru pada 

setiap  pertemuan  akan  membuat peserta  didik  berperan  aktif 

pada  proses  pembelajaran. Bagi peserta didik yang sekali tidak 

hadir  maka peserta didik tersebut otomatis tidak mengerakan tugas  

pada hari itu dan berdampak pada hasil belajar mereka. Oleh karena 

itu peserta didik  berusaha selalu  hadir pada setiap pembelajaran. 

b) Memberikan variasi dalam melakukan proses pembelajaran sehingga 

peserta didik merasa senang dan mendapat hasil belajar  yang  lebih  

baik. 

c) Dengan menggunakan metode Think Pair Share ini peserta  didik  

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran yang dapat  

mengurangi kecenderungan peserta didik merasa malas belajar 

d) Meningkatkan jiwa sosial mereka seperti kepekaan dan toleransi  

karena  dalam  metode Think  Pair Share ini menuntut peserta didik  

untuk dapat bekerja sama, sehingga peserta  didik  dapat  berempati, 
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meghargai  pendapat orang lain, serta dengan sportif  menerima  jika  

pendapatnya tidak diterima. 

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran Think Pair Share juga 

antara lain:   

a) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor atau 

dibutuhkan cukup banyak sumber daya manusia untuk memonitor 

kelompok belajar dalam TPS.   

b) Lebih sedikit ide yang muncul   

c) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah. 

3. Langkah-langkah Pembelajaran Think Pair Share 

Adapun menurut (Sutyatno 2008) langkah-langkah model pembelajaran 

Think Pair Share ada tiga langkah  utama yang  terdiri sebagai berikut:  

a) Think (berpikir) 

 Pada tahap Think, siswa diminta untuk berpikir secara 

mandiri  mengenai pertanyaan atau masalah yang diajukan oleh guru. 

Pada tahap ini, siswa diminta untuk menuliskan jawaban mereka,  hal 

ini karena guru  tidak dapat  memantau semua jawaban siswa satu per 

satu sehingga dengan catatan siswa tersebut, guru dapat  memantau 

semua jawaban dan selanjutnya akan dapat dilakukan  perbaikan atau  

pelurusan atas konsep-konsep maupun pemikiran yang masih salah. 

Dengan adanya tahap ini, maka guru dapat mengurangi  masalah  dari  

adanya  siswa  yang  mengobrol  karena  pada  tahap  Think  ini 

mereka akan bekerja sendiri untuk dapat menyelesaikan masalah 
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b) Pair (berpasangan) 

 Pada tahap ini guru meminta kepada siswa untuk 

berpasangan dengan teman disampingnya, agar siswa yang  

bersangkutan  dapat  bertukar  informasi  satu  sama  lain  dan saling  

melengkapi  ide-ide  jawaban  yang  belum  terpikirkan  pada  tahap  

Think. Pada  tahap  ini  bahwa ada dua orang siswa untuk  setiap  

pasangan. Langkah ini dapat berkembang dengan menerima  

pasangan  lain untuk  membentuk kelompok berempat dengan tujuan 

memperkaya pemikiran mereka sebelum berbagi dengan kelompok 

lain yang lebih besar, misalnya  kelas. Namun  dengan pertimbangan  

tertentu, terkadang kelompok yang besar akan bersifat kurang  efektif 

karena akan mengurangi  ruang  dan  kesempatan bagi  tiap  individu  

untuk  berpikir  dan  mengungkapkan idenya. 

c) Share (berbagi) 

 Pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok kemudian 

berbagi hasil pemikiran, ide, dan jawaban mereka dengan pasangan 

atau  kelompok  lain atau bisa ke kelompok yang lebih besarya itu di 

depan kelas. Langkah ini merupakan penyempurnaan langkah 

sebelumnya dalam artian bahwa langkah  ini  menolong  agar semua 

kelompok berakhir titik yang sama yaitu  jawaban yang  paling  

benar. Pasangan atau kelompok yang pemikirannya masih kurang 

sempurna atau yang belum menyelesaikan permasalahannya 
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diharapkan menjadi lebih memahami pemecahan mamasalah yang 

diberikan berdasarkan penjelasan kelompok lain yang berkesempata 

untuk mengungkapkan pemikirannya atau waktu memungkinkan 

dapat juga memberi kesempatan pada semua kelompok untuk maju 

dan menyampaikan hasil diskusinya bersama pasangannya. Pada 

kesempatan ini guru dalam meluruskan dan mengoreksi  mampu  

memberikan  penguatan  jawaban di  akhir  pembelajaran. 

 Jadi dengan Langkah pembelajaran model Think Pair Share 

siswa berkolaborasi dengan temannya secara aktif untuk 

memecahkan permalasahan yang diberikan oleh guru hal ini dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam model 

pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya belajar dan menerima apa 

yang disajikan guru, melainkan dapat memperoleh informasi sendiri 

dan dari peserta didik lainnya serta mempunyai kesempatan untuk 

membelajarkan peserta didik yang lain. 

C. Pengaruh Model Think Pair Share terhadap Kemampuan Berfikir 

Kritis 

            Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2010:12) Cooperative Learning adalah 

”suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 

empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang heterogen”. 

Sunals dan Hans (dalam Isjoni, 2010:12) mengemukakan “Cooperative 

Learning merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang 
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khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja 

sama selama proses pembelajaran”. Tom V. Savage (dalam Rusman, 

2012:203) mengemukakan bahwa “Cooperative Learning adalah suatu 

pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok”. 

            Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, salah satu 

bentuk pembelajaran  Cooperatife Learning adalah model pembelajaraan 

think pair share (TPS)  (Rusman 2013:201-204). Model pembelajaran Think 

Pair Share ialah sebuah model kooperatif yang menonjolkan 3 langkah 

berupa Pair, Think, serta Share. Model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) dapat menjadi suatu solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa (Maritha, 2021:17). 

       Sesuai dengan pernyataan Simanungkalit (2019) Model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share merupakan suatu cara menyajikan materi 

pelajaran, dimana peserta didik dihadapkan dengan sesuatu yang 

menuntutnya untuk berpikir secara mandiri (tahap think), berpikir secara 

berkelompok (tahap Pair) dan berpikir secara berdebat pendapat didepan 

kelas (tahap Share). Dengan adanya model pembelajaran Think Pair Share 

menuntut siswa untuk berpikir kritis. 

         Menurut penelitian sebelumnya, yang di lakukan oleh (Mufidatul 

Husna Siregar ; 2021) Pembelajaran Think Pair Share merupakan model 

pembelajaran yang efektif untuk dipraktikkan. Didalam penerapannya model 

pembelajaran ini telah terbukti melalui beberapa penelitian dapat 
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meningkatkan potensi akademik siswa pada setiap jenjang usia meliputi 

berpikir  kritis  siswa  siswa  yang  terus meningkat. 

         Model  pembelajaran  kooperatif  tipe Think  Pair  Share  atau berpikir 

berpasangan berbagi (Trianto,2010:81) merupakan jenis pembelajaran  

kooperatif  yang  dirancang  untuk memengaruhi pola interaksi siswa. Model  

pembelajaran  kooperatif  menekankan aktivitas  kolaboratif  siswa  dalam  

belajar yang  berbentuk kelompok, mempelajari materi pelajaran dan  

memecahkan masalah secara kolektif  kooperatif. Salah satu strategi yang 

dapat membantu serta mengarahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisnya ialah dengan  menggunakan  model  pembelajaran  yang  

tepat sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan, 

membuat  materi  pembelajaran  lebih mudah dipahami siswa, siswa juga 

dapat  berperan lebih aktif, dan tidak pernah bosan selama mengikuti proses 

pembelajaran serta dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik  

dan  menyenangkan. Dengan  adanya model  pembelajaran Think Pair Share 

siswa dapat memecahkan masalah secara individu kemudian berdiskusi 

secara berpasang-pasangan untuk memecahkan suatu permasalahan. Hal 

tersebut didukung oleh hasil penelitian Nasution (2017:51) yang menyatakan 

model pembelajaran Think Pair Share berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

        Model pembelajaran kooperatif menekankan aktivitas kolaboratif  siswa 

dalam belajar yang berbentuk kelompok mempelajari materi pelajaran dan 

memecahkan masalah secara kolektif kooperatif. Model pembelajaran 
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kooperatif menuntut adanya modifikasi tujuan pembelajaran dari sekedar 

penyampaian informasi (Transfer Of Information) menjadi konstruktif  

pengetahuan (Contruction Of Knowledge) oleh individu melalui belajar 

berkelompok (Eveline Siregar, 2011: 115). 

D. Materi Geografi.   

       Berdasarkan  permendikbud  mulai  dari tahun 2024 kurikulum  merdeka 

diterapkan  diseluruh  sekolah, tidak  terkecuali pada mata pelajaran 

geografi. Kurikulum  geografi  di SMA terdiri dari 2 fase, yaitu fase E dan 

fase F. Fase E untuk Kelas X SMA/MA/Program Paket C dengan capaian 

pembelajaran (CP) peserta didik mampu memahami Konsep Dasar Ilmu 

Geografi, Peta/Penginderaan jauh/GIS, Penelitian Geografi, dan Fenomena 

Geosfer, mampu mencari atau mengolah informasi tentang keberagaman 

wilayah secara fisik dan sosial, mampu menganalisa wilayah berdasarkan 

ilmu pengetahuan dasar geografi, karakter fisik dan sosial wilayah (lokasi, 

keunikan, distribusi, persamaan dan perbedaan, dan lain-lain).  

        Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang timbul dalam 

fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi terbaik untuk 

menghadapinya. Peserta didik mampu mengomunikasikan atau 

memupublikasikan hasil penelitian dalam berbagai media. Kemudian fase F 

untuk Kelas XI – XII SMA/MA/ Program Paket C dengan capaian 

pembelajaran peserta didik mampu mengembangkan pertanyaan tentang 

karakteristik wilayah dengan aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan 
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sosial, berupa Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan 

Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup. 

        Peserta didik mampu menganalisa perkembangan desa kota dalam 

konteks perkembangan wilayah dan kerja sama antar wilayah dalam bentuk 

projek terencana, mampu menganalisa data spasial dan numerik yang 

diperoleh dari berbagai metode tentang pengaruh pengembangan wilayah 

Indonesia dan kerja sama dengan negara-negara di sekitar atau dunia. Peserta 

didik mampu mengevaluasi fakta kerja sama antar wilayah dan 

menyajikannya dalam sebuah laporan sederhana. 

       Berdasarkan Capaian Pembelajaran tersebut, penelitian dibatasi Pada 

Fase E untuk kelas X semester II pada Capaian Pembelajaran  fenomena 

geosfer  khususnya pada Bab lingkungan geosfer:litosfer. Adapun sub bab 

dari Mitigasi Bencanan terdiri dari ; 

1. Karakteristik lapisan- lapisan bumi 

2. Tektonisme dan pengaruhnya terhadap kehidupan 

3. Vulkanisme dan pengaruhnya terhadap kehidupan 

4. Seisme dan pengaruhnya terhadap kehidupan 

5. Tenaga eksogen dan pengaruhnya terhadap kehidupan 

6. Pembentukan tanah dan persebaran jenis tanah 

7. Pemamfaatan dan konservasi tanah 

     Pada penelitianini sub bab materi yang digunakan untuk menerepakan 

model  pembelajaran Think Pair Share itu adalah sub seisme dan 

pengaruhnya terhadap kehidupan. 
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A. Seisme dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan 

         Gempa bumi atau getaran seismik adalah getaran pada permukaan 

bumi yang disebabkan kekuatan dari dalam dan umumnya berasosiasi 

dengan gerakan lempeng. Gempa disebabkan pelepasan energi secara 

tiba-tiba pada litosfer. Semakin besar energi yang dilepaskan, semakin 

kuat gempa yang ditimbulkan. Kekuatan gempa dapat diukur dengan 

menggunakan seismograf. 

1.  Klasifikasi Gempa Berdasarkan Faktor Penyebabnya 

Gempa berdasarkan faktor penyebab terjadinya dapat dibedakan 

menjadi empat jenis berikut. 

a. Gempa tektonik gempa tektonik disebabkan adanya kegiatan 

tektonik lempeng. Gempa bumi ini terjadi di zona batas 

antarlempeng dan patahan, yaitu sirkum mediterania dan sirkum 

pasifik kekuatan gempa tektonik dapat mencapai 9 skala richter. 

b. Gempa vulkanik gempa vulkanik adalah gempa yang disebabkan 

aktivitas gunung api. Gempa ini terjadi, baik sebelum, selama, 

atau setelah gunung api meletus. Gempa ini hanya terjadi di 

daerah gunung api. 

c. Gempa runtuhan gempa runtuhan adalah gempa yang terjadi 

akibat runtuhan batuan, biasanya terjadi di daerah kapur atau 

terowongan bawah tanah akibat kegiatan penambangan. 

Runtuhan yang besar dapat mengakibatkan getaran yang kuat dan 

bersifat lokal. 
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d. Gempa tumbukan gempa tumbukan terjadi akibat meteor yang 

menabrak bumi. Salah satu contohnya adalah meteor yang jatuh 

di rusia pada tahun 1908. Akibatnya adalah terjadi lubang yang 

sangat besar menyerupai sebuah kawah. 

2. Pengaruh Gempa Terhadap Kehidupan 

 Gempa adalah salah satu tenaga endogen yang memengaruhi 

bentuk muka bumi. Oleh karena itu, gempa berdampak langsung 

pada deformasi lapisan bumi. Bentuk deformasi akan sangat 

bergantung pada arah dan kekuatan tenaga endogen itu sendiri. Di 

permukaan bumi, dampak gempa juga dipengaruhi oleh kekuatan 

gempa itu sendiri. Kerusakan berat, timbul dari gempa berkekuatan 

tinggi. Banyak bangunan hancur, rata dengan tanah, korban pun 

banyak berjatuhan. Memang benar gengan tidak hanya memberikan 

dampak bagi lingkungan fisik, tetapa juga kehidupan sosial. Cobalah 

temukan dampak lain gempa terhadap kehidupan sosial. 

 Dahsyatnya dampak yang diakibatkan oleh gempa 

mengakibatkan kejadian gempa digolongkan sebagai salah satu 

bencana yang harus diwaspadai karena dapat juga menyebabkan 

tsunami. Kata tsunami berasal dari bahasa jepang, yakni "tsu" 

(pelabuhan) dan "nami" (gelombang laut). Ada beberapa kondisi 

yang menyebabkan tsunami. Contohnya, gempa berkekuatan besar 

seperti yang terjadi di Aceh tahun 2004 (lebih besar dari 6 sr, pusat 
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gempa berada di dasar laut dengan pusat gempa yang dangkal, dan 

adanya dislokasi kerak bumi bawah laut). 

 Gerakan vertikal pada kerak bumi dapat mengakibatkan dasar 

laut naik atau turun secara tiba-tiba, yang mengakibatkan gangguan 

keseimbangan air yang ada di atasnya. Pada akhirnya, menyebabkan 

terjadinya aliran energi air laut, yang ketika sampai di pantai akan 

menjadi gelombang besar yang disebut tsunami. 

3. Tindakan Mitigasi Bencana Gempa Bumi 

 Untuk mengurangi risiko yang disebabkan oleh bencana 

gempa bumi, diperlukan tindakan mitigasi bencana. Menurut uu no. 

24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, mitigasi bencana 

adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapi ancaman bencana. 

a. Hal-hal yang perlu dilakukan sebelum gempa terjadia 

1) Mendirikan bangunan rumah atau gedung yang tahan gempa 

bumi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2) Persiapan keamanan dalam rumah, seperti: meletakkan 

perabot rumah dengan posisi yang benar. Tidak meletakkan 

barang yang berat di tempat yang tinggi, tidak menghalangi 

pintu keluar dengan berbagai perabotan. 
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3) Tentukan cara menghubungi keluarga dan teman- teman 

karena pada saat gempa bumi, jalur komunikasi kemungkinan 

terputus. 

b. Tindakan yang dilakukan saat terjadi gempa bumi 

1) Saat berada di dalam rumah: lindungi kepala anda di bawah 

meja yang kuat pegang erat-erat kaki meja agar anda tidak 

keluar dari bawah meja. Jika tidak ada meja, lindungi dengan 

bantal atau kursi, hati-hati saat keluar dari rumah atau 

gedung. Perhatikan bangunan dan barang-barang di sekitar. 

Bisa jadi barang-barang dan dinding bangunan mulai 

berjatuhan. Setelah guncangan melemah, segera matikan 

peralatan listrik dan kompor. 

2) Saat berada di luar rumah: menjauh dari dinding karena ada 

kemungkinan akan roboh;waspada akan jatuhnya pohon, 

papan reklame, dan pecahan kaca. 

3) Saat berada di sekolah:lindungi kepala anda dengan cara 

bersembunyi di bawah meja. Jika tidak ada meja, lindungi 

kepala anda dengan tas. Waspada terhadap lampu, peralatan 

elektronik, dan papan tulis yang tergantung karena ada 

kemungkinan akan jatuh, hati-hati saat keluar ruangan, ikuti 

arahan guru dan petugas sekolah. 

4) Saat berada di dalam gedung: lindungi kepala gunakan 

tangga darurat,hindari menggunakan lift, hindari kaca 
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jendela, jika berada di dalam lift, tekan semua tombol lantal 

ketika lift berhenti, segeralah keluar. 

E. Penelitian Relevansi 

           Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna 

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 

bahwa penelitian yang peneliti lakukan benar-benar belum pernah dilakukan 

oleh orang lain. Adapun perbedaan dan persamaan dari penelitian yang saya 

lakukan dengan penelitian relevan yang saya lampirkan adalah bahwa 

persamaannya yaitu variabel X sama sama menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share dan Varibael Y nya berfikir kritis, namun 

untuk perbedaannya terdapat pada penentuan materi pembelajaran yang 

digunakan.
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NO Nama, 

Tahun, 

Judul 

Variabel Metode Hasil Keterangan 

1 Juniah Sunarti, 

2023, 

“Pengaruh  

Model  

Pembelajaran  

Think  Pair  

Share (TPS) 

Terhadap  

Kemampuan 

Berpikir  

Kritis  dan  

Kolaborasi  

Siswa SMAN  

3  Kota  

Bima” 

 

X: Kemampuan 

berfikir kritis dan 

kolaborasi 

 

Y: Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Think Pair Share 

(TPS) 

Kuantitatif 

Quasi 

Eksperimen 

penggunaan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) dapat mempengaruhi 

keterampilan berpikir kritis siswa secara 

signifikan. Terlihat dari hasil rata rata 

postest serta pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan menggunakan SPSS versi 

26 pada windows, hasil SPSS untuk 

keterampilan berpikir kritis dari kedua 

kelas di dapat nilai t spss 6.968 dengan 

nilai signifikan 0,000 (two-tailed) < 0,05. 

Maka, dalam hal ini hipotesis (Ha 

diterima). 

Peneliti terdahulu menerapkan pada mata 

Pelajaran Biologi, sedangkan peneliti 

menerapkan pada mata geografi 

2 Ita Fara Dina, 

2018, 

”Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Think Pair 

Share 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Dan 

Kemandirian 

Belajar 

X: Kemampuan 

berfikir kritis dan 

kemandirian belajar 

 

Y: Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Think Pair Share 

(TPS) 

penelitian 

kuantitatif 

Terdapat pengaruh model pembelajaran 

Think Pair Share terhadap  

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas X pada materi Biologi di  

SMAN 2 Bandar Lampung. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis  

(Uji T Independent) diperoleh  thitung < t 

tabel, yaitu 0,00 < 0,05.   

 

Penelitian terdahulu menggunakan 2 

variabel yaitu variabel x nya adalah 

kemampuan berfikir kritis dan 

kemandirian sedangkan penelitian 

sekarang hanya menggunakan 1 variabel 

yaitu x nya hanya berfikir kritis saja 
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Peserta Didik 

Pada Mata 

Pelajaran 

Biologi Kelas 

X Di SMAN 2 

Bandar 

Lampung” 

3 Reni Fajriani, 

2016, 

“Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Think 

Pair Share 

(TPS) 

Terhadap  

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

Dalam 

Pembelajaran 

Geografi” 

X: Kemampuan 

berfikir kritis 

 

Y: Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Think Pair Share 

(TPS) 

Quasy 

Experiperi-

ment 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas  

eksperimen antara sebelum dan setelah 

pembelajaran yang menggunakan  

metode pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS). Hal ini  

dibuktikan dengan uji hipotesis, diperoleh 

nilai probabilitas Sig.2-tailed 

0,000 < nilai α (0,05) 

Penelitian relevan dilakulkan di kelas XI 

IPS , sedangkan Penelitian sekrang di 

lakukan di kelas X IPS 

4 Ade Hasibuan, 

2018, 

“Peningkatan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa  

Melalui Model 

Pembelajaran 

X: Kemampuan 

berfikir kritis 

 

Y: Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Think Pair Share 

(TPS) 

Tindakan 

Kelas 

(Classroom 

Action 

research) 

Berdasarkan hasil tes yang telah 

dilaksanakan di kelas X MIA 4 di SMA 

Negeri 1 Padang Bolak Tahun Pelajaran 

2017-2018 diperoleh data mengenai 

kemampuan berpikir kritis kimia siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif think pair share. 

Penelitian relevan menggunakan materi 

pokok pencemaran lingkungan sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan materi 

dinamika litosfer: tenaga eksogen dan 

pengaruhnya terhadap kehidupan 
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Kooperatif 

Think Pair  

Share Di 

Kelas X SMA 

Negeri 1 

Padang 

Bolak” 

5 Nur Intan  

Rif’atunnisah,

2012, 

“Pengaruh 

Model  

Pembelajaran  

Think-Pair-

Share  

(TPS) 

Terhadap  

Penguasaan 

Konsep  

dan 

Kemampuan  

Berpikir Kritis  

Siswa pada 

Konsep  

Perkembangan  

Manusia.” 

X: Kemampuan 

berfikir kritis 

 

Y: Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Think Pair Share 

(TPS) 

Quasy  

Experiment

al 

Non-

Equivalent  

Control 

Group  

Design 

Siswa yang  

menggunakan model  

pembelajaran  

kooperatif tipe  

Think-Pair-Share  

mengalami  

peningkatan yang  

signifikan pada  

penguasaan konsep  

pada konsep  

perkembangan  

manusia. 

Penelitian relevan menggunakan materi 

konsep perkembangan manusia 

sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan materi dinamika litosfer: 

tenaga eksogen dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan 
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F. Konsep Operasional 

           Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu model pembelajaran  

think pair share sebagai variabel bebas dan terhadap kemampuan berfikir 

kritis siswa sebagai variabel terikat. 

1. Model Pembelajaran Think Pair Share Merupakan Variabel Bebas 

(Variabel X) 

Adapun teknis pelaksanaan model pembelajaran Think Pair Share, 

menurut  Kurniasih dan Sani (2016:62-63) adalah: 

a. Dimulai dengan langkah berpikir (Thinking) 

Sebagaimana nama model pembelajaran ini, langkah awalnya guru 

mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan 

pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit 

untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. 

b. Langkah selanjutnya adalah berpasangan (Pairing). 

Dan setelah itu, guru meminta siswa untuk berpasangan dan 

mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Secara normal guru 

memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan. 

c. Setelah membagi kelompok siswa diminta untuk berbagi (Sharing). 

Langkah ini adalah langkah terakhir, dimana guru meminta 

pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang 

telah mereka bicarakan.  
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2. Kemampuan Berfikir Kritis Merupakan Variabel Terikat (Variabel 

Y) 

 Adapun untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

diperlukan beberapa indikator. Menurut menurut Ennis (2018), terdapat 

lima indikator mengukur kemampuan berpikir kritis antara lain : 

1) Memberikan penjelasan sederhana, 

2) Membangun keterampilan dasar,  

3) Menyimpulkan,  

4) Memberikan penjelasan lanjut 

5) Mengatur strategi dan taktik 

Adapun standar yang digunakan untuk melihat kemampuan berpikir 

kritis meningkat setelah diterapkan pembelajaran TPS adalah nilai yang 

berdasarkan KKM yang ditetakan guru mapel untuk mata pelajaran 

geografi di sekolah tersebut. 

G. Hipotesis  

1. Hipotesa Nol (Ho)  

Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share terhadap 

Kemampuan Bepikir Kritis Siswa pada  Mata Pelajaran Geografi di SMA 

Negeri 12 Pekanbaru”. 

2. Hipotesa Alternatif (Ha)  

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share terhadap 

Kemampuan Bepikir Kritis Siswa pada  Mata Pelajaran Geografi di SMA 

Negeri 12 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dan pendekatan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantatif metode Quasi 

Eksperimen dalam penelitian ini menggunakan The Equivalent Grup desain 

yang mengharuskan adanya kelompok eksperimen dan  kontrol. Hal ini 

karena penentuan  hasil hipotesis berdasarkan hasil pengamatan kedua 

kelompok ini. Dalam Sugiyono, (2015 :107)  

 Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua perlakukan yang 

berbeda pada subjek penelitian. Perlakukan pertama adalah penerapan  model 

pembelajaran  Think Pair Share, perlakukan kedua adalah penggunaan model 

pembelajaran konvensional seperti ceramah pada materi aeisme Dan 

Pengaruhnya Terhadap Kehidupan  pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X di 

SMAN 12 Pekanbaru. Pada penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai 

sampel dan kedua kelas tersebut diberikan pembelajaran dengan perlakukan 

yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan  model pembelajaran Think 

Pair Share dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Adapun desain dari rancangan penelitian dapat dilihat pada 

table berikut: 
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Tabel III.1 

Desain Penelitian 

Kelas  Pretest  Perlakuan  Posttest  

Eksperimen Q1 X1 Q1 X1 

Kontrol Q3 X2 Q3 X2 

 Sumber : Sugiono 2015 

Keterangan : 

Q1 : Pretest (test awal) experimen 

Q3 : Pretest (test awal) kontrol 

X1 : Perlakuan pembelajaran geografi menggunakan  model              

    pembelajaran Think Pair Share 

X2 : Perlakuan pembelajaran geografi menggunakan  model              

    pembelajaran konvensional 

Q1 X1 : Posttest (test akhir) experimen 

Q3 X2 : Posttest (test akhir) kontrol 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

  Waktu penenelitian ini di laksanakan pada semester genap yaitu bulan 

Maret sampai Mei tahun ajaran 2024/2025. Adapun tempat penelitian ini 

dilaksanakan yaitu di SMA Negeri 12 Pekanbaru, yang terletak di Jl.Ketitiran 

No. Km. 3, Simpang Baru, Kec.Tampan,Kota Pekanbaru, Riau. 
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Gambar III.1 

Peta Lokasi Penelitian 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam 

rangka sebagai sasaran penelitianSubjek dalam penelitian ini adalah siswa 

di SMA Negeri 12 Pekanbaru, dengan total keseluruhan subjek penelitian 

441 siswa 

2. Objek 

Objek penelitian adalah persoalan yang akan diteliti, guna mendapatkan 

data yang lebih terarah. Objek penelitian ini adalah pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa di SMAN 12 Pekanbaru. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

 Menurut (Sugiyono, 2015) Populasi adalah keseluruhan subjek 

atau wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa SMAN 12 Pekanbaru yang terdiri dari 10 kelas, 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III.2 Populasi penelitian 

berikut: 
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Tabel . III. 2 

Jumlah siswa kelas X IPS Swasta Al-Mukhlisin Sibuhuan 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. X 1 44 

2. X 2 44 

3. X 3 44 

4. X 4 44 

5. X 5 44 

6. X 6 44 

7. X 7 44 

8. X 8 44 

9. X 9 44 

10.    X 10 45 

JUMLAH  441 

    Sumbeer: X SMAN 12 Pekanbaru 

2. Sampel 

 Setelah penulis mengetahui jumlah keseluruhan dari obyek 

penelitian (populasi), maka langkah selanjutnya adalah menentukan 

sampel. Sampel merupakan sebagian dari populasi. Menurut Suharsimi 

Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi. 

 Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini 

menggunakan dua kelompok sampel yaitu satu kelompok sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelompok lagi sebagai kelas kontrol. 
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 Berdasarkan pendapat dan penjelasan di atas, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan 

sebagai sasaran penelitian yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, sampel 

diambil dari siswa di SMAN 12 Pekanbaru. Berdasarkan hasil 

pengamatan langsung dan atas saran dari guru mata pelajaran  Geografi di 

sekolah tersebut, maka ditetapkan bahwa kelas X5 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X8 sebagai kelas kontrol. 

 Pemilihan kedua kelas ini dilakukan secara acak/random 

sepenuhnya menggunakan teknik  Random Assignment yang 

mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa, khususnya dalam 

mata pelajaran Geografi. Maka dari itu diperoleh dari guru mata 

pelajaran, nilai rata-rata kelas X5 sebesar 69,2 yang di jadikan sebagai 

kelas experimen dan X8 sebesar 72,1 sebagai kelas kontrol yang   

menunjukkan hasil yang relatif seimbang. 

Tabel III.3 

Nilai rata-rata siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru 

 

Kelas  Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Tipe kelas  

X5 44 69,2 Experimen  

X8 44 72,1 Kontrol  

Total  88 siswa    

  Sumbeer: X SMAN 12 Pekanbaru 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes, dan non tes. 

(Trianto, 2011: 61). Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut : 
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1. Tes 

Tes digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat kemapuan berpikir 

kritis siswa, berupa nilai yang diperolah dari pelaksanaan tes. Tes 

digunakan untuk mengetahui hasil tentang kemampuan berpikir kritis 

siswa baik sebelum diberi tindakan (pretest) maupun sesudah dikenai 

tindakan (Postest). Tes yang digunakan adalah tes yang berbentuk essay. 

2. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

oleh seorang pengamat (observer) terhadap suatu individu tau kelompok 

(observer) tanpa disadari bahwa mereka sedang diamati. Dalam penelitian 

ini, observasi digunakan untuk melihat proses penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share sesuai dengan langkah - langkah atau 

konsep. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi data penelitian digunakan  untuk  memperoleh data-data 

yang berkaitan dengan masalah pengaruh model pembelajaran Think Pair 

Share terutama pada hasil belajar siswa. Dokumen yang digunakan 

sebagai sumber data dalam penelitian ini yaitu peneliti mengumpulkan 

data umum sekolah dan data tambahannya berupa pengambilan gambarr 

dan video siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes essay dan 

lembar observasi guru dengan kisi-kisi sebagai berikut. 
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1. Soal tes essay 

Untuk mengetahui data tentang kemampuan berpikir kritis diberikan soal 

tes essay berikut.  

Tabel III.4 

Instrumen Penelitian soal tes essay 

No. Indikator 

berpikir Kritis 

Penjelasan Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Mampu memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis 

pertanyaan dan bertanya, 

serta menjawab pertanyaan 

tentang suatu penjelasan 

atau pernyataan. 

1 1 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mampu 

mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak dan 

mengamati serta 

mempertimbangkan suatu 

laporan hasil observasi 

1 2 

3. Menyimpulkan Mampu mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil 

deduksi, meninduksi atau 

mempertimbangkan hasil 

induksi, dan membuat 

serta menentukan nilai 

pertimbangan 

 

1 3 

4. Memberikan 

penjelasan lanjut 

Mampu mengidentifikasi 

istilah-istilah dan definisi 

pertimbangan dan juga 

dimensi, serta 

mengidentifikasi asumsi 

1 4 

5. Mengatur 

strategi dan 

teknik 

Mampu menentukan 

tindakan dan berinteraksi 

dengan orang lain. 

1 5 

  Sumber: Ennis (2018) 
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2. Lembar Observasi 

Untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru saat peoases pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran think pair share digunakan lembar 

observasi sebagai berikut: 

Tabel III.5 

Instrumen Observasi Kelas Experimen 

No Jenis Aktivitas Guru Terlaksana Keterangan 

Ya  Tidak  

A Kegiatan Pendahuluan  

1 Guru bersama siswa mengawali 

kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa, 

mengecek kehadiran siswa dan 

kesiapan siswa 

   

2 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan 

berlangsung 

   

3 Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa  ketika 

memulai pembelajaran 

   

4 Guru menjelaskan materi yang 

akan yang akan di ajarkan pada 

pertemuan berlangsung 

   

B Kegiatan Inti  

1 Guru menjelaskan metode think 

pair share kepada siswa 

   

2 Guru memberi pertanyaan atau 

masalah yang terkait dengan 

pelajaran yang akan dibahas 

(think) 

   

3 Guru meminta kepada siswa 

untuk berfikir secara mandiri 

tentang pertanyaan yang diajukan 

(think) 

   

4 Guru meminta peserta didik untuk 

berpasangan dan mendiskusikan 

hasil dari mereka berpikir 

mandiri. (pair) 

   

5 Guru memberi waktu kepada 

peserta didik untuk menyatukan 

jawaban mereka sehingga dapat 

memperoleh gabungan dari 
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gagasan mereka. (pair) 

6 Guru meminta pasangan untuk 

berbagi hasil kerjanya kepada 

seluruh temannya. Guru juga 

berkeliling kelas untuk 

mendampingi peserta didik 

lainnya jika mereka kurang 

paham. 

(share) 

   

7 Guru meminta siswa lain untuk  

memberikan tanggapan, kemudian 

menunjuk kelompok lain. 

   

C Kegiatan Penutup   

1 Guru melakukan refleksi sesuai 

materi yang dipelajari 

   

2 Guru menutup proses 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

   

 

G. Uji Validitas Instrumen   

 Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah berupa angket yang mudah untuk dikuantifikasi. Angket validasi isi 

yang disebarkan kepada validator yang terdiri dari validasi konten ilmu, 

validasi konstruk, dan validasi bahasa. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif  kuantitatif. Dimana hasil 

pembuktian validasi isi yang dilakukan ahli dianalisis menggunakan uji 

Gregory nantinya dapat diinterpretasikan kedalam pengkategorian validitas 

instrument. Adapun pengkategorian validasi tersebut memperoleh validasi isi 

1 berarti butir soal mempunyai validasi isi sangat tinggi. Adapun instrument 

validitas soal dapat dilihat pada lampiran 22. 

 Kemudian Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah berupa angket yang mudah untuk dikuantifikasi. Angket 
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validasi disebarkan kepada validator yang terdiri dari 5 validator dengan 

kepakaran yang relevan. Validator  menilai  relenvan  atau  tidak  relevannya 

untuk setiap butir  soal. Hasil penilaian validator kemudia dianalisis dengan 

rumus Lawche CVR  

 

    
   

 
 

 
 

 

Keterangan:  

CVR  : Rasio validasi isi  

        : Jumlah ahli yang setuju  

N        : Jumlah semua ahli yang memvalidasi 

    
   

 
 

 
 

 

Diketahui : 

Ne : 5 

N  : 5 

 

 
   : 2,5 

    
     

   
  

    
   

   
  1 
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Tabel III.6 

Uji Validitas Berpikir Kritis 

 

No ne N/2 

ne-

N/2 

((ne-

N/2):(N/2)) 

Min Value 

CVR Keterangan 

Soal 1 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 2 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 3 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 4 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 5 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

 Sumber: Hasil Olah Data 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua butir soal 

itu dikatakan valid. Karena nilai CVR (1) lebih besar dari Min Value CVR 

(0,99). Maka semua butir soal dikatakan relevan. 

H. Penilaian Hasil Tes Kemampuan Berpikiri Kritis 

 Hasil tes berpikir kritia siswa dilakukan kuantifikasi dengan bantuan 

rubrik penilaian yang bertujuan agar penilaian menjadi objektif. Adapun 

rubrik penelian sebagai berikut. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 23.. 

  Tabel III.7 

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No  Indikator 

kemampuan 

berfikir kritis 

Keterangan Skor 

1.  Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Dapat memberikan jawaban dengan benar dan 

disertai dengan penjelasan atau alasan yang 

tepat. 

20 

Dapat memberikan jawaban namun kurang tepat 

dalam memberikan penjelasan atau alasan. 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak disertai 

dengan penjelasan atau alasan.  

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 
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I. Teknik Analisis Data 

1. Pra Syarat Analisis 

a) Uji normalitas 

 Sebelum menganalisis data maka harus melakukan uji normalitas 

data. Data diuji kenormalannya, apakah data kedua kelompok tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Suatu data yang berdistribusi normal 

bila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata adalah sama, demikian 

juga simpangan bakunya. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan 

ketetapatan pemilihan uji statistik yang akan dipergunakan. Pengujian 

normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk dengan dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai Wilk Tabel < Wilk Hitung maka data berdistribusi tidak 

normal. 

b. Jika milai nilai Wilk Tabel > Wilk Hitung maka data berdistribusi 

normal 

b) Uji Homogenitas 

 Uji  homogenitas digunakan untuk mengetahui suatu data homogen 

atau tidak uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah 

sebaran data tersebut homogen atau tidak, yaitu dengan membandingkan 

kedua variansnya. Jika dua kelompok data atau lebih mempunyai 

varians yang sama besarnya, maka uji homogenitas tidak perlu 

dilakukan lagi karena datanya sudah homogen. Uji homogenitas dapat 

dilakukan apabila kelompok data tersebut dalam distribusi normal. 
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2. Uji Hipotesis  

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini,meliputi: 

a. Uji Independent Sampel t Test 

Uji independent sample t test dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share dengan penggunaan 

pembelajaran konvensional pada hasil kemampuan berpikir kritis siswa 

belajar geografi Materi Seisme dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan, di 

SMAN 12 Pekanbaru Tahun Akademik 2025/2026 yang dihitung dengan 

SPSS 25. 

b. Uji Paired Sampel t Test 

 Uji paired sample t test atau disebut juga dengan uji dua sampel 

yang berpasangan untuk mengetahui perbedaan rata-rata (mean) dari dua 

sampel yang berpasangan dengan syarat bahwa data berdistribusi normal, 

di mana dengan mengetahui perbedaan rata-rata (mean) dari dua sampel 

yang berpasangan (pretest dan posttest) pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol akan diketahui pengaruh signifikan penggunaan Model 

Pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa belajar geografi Materi Seisme Dan Pengaruhnya Kehidupan, kelas 

X di SMAN 12 Pekanbaru Tahun Akademik 2025/2026 yang dihitung 

dengan SPSS 25.  

3. Uji  N-Gain 

Normal gain dilakukan untuk melihat perbedaan anatara nilai prestest dan 

posttest. Pencarian nilai efektivitas didapatkan dari hasil N-gain yang telah 
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dihitung sebelumnya. Perhitungan N-gain berdasarkan pada ketersediaan 

pretest dan posttest yang tertuang dalam rumus: 

N – Gain = 
                  

                   
x100 

Berdasarkan pada rumus tersebut, hasil N-gain yang didapatkan sebagai 

perhitungan untuk melihat seberapa efektif penggunaan model pembelajaran 

Think Pair Share untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

geografi adalah sebagai berikut: 

Tabel III.8 Kriteria N-Gain 

Kategori tafsiran N-Gain 

No Presentase klasifikasi 

1 71-100% Tinggi 

2 31-701% Sedang 

3 1-30% Rendah 

Sumber: santono; 2010 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan pada siswa 

di SMA Negeri I2 Pekanbaru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui model pembelajaran Think Pair Share maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test, diketahui bahwa 

sebelum perlakuan (pretest), terdapat perbedaan namun tidak terlalu 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas control. Namun, setelah 

diberikan perlakuan (posttest), terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 4,889 lebih besar dari t tabel 1,681, sehingga Ha diterima dan 

Ho ditolak, yang berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

yang signifikan antara siswa yang belajar dengan model Think Pair 

Share dan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

2. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh bahwa terdapat 

peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

perlakuan, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Di kelas 

eksperimen, nilai rata-rata pretest sebesar 54,31 meningkat menjadi 

66,93 pada posttest, dengan selisih peningkatan 12,62 poin. Nilai t 

hitung sebesar 6,546 lebih besar dari T tabel 1.68195 yang menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan. Di kelas kontrol, nilai rata-rata pretest 

sebesar 50,68 meningkat menjadi 54,77 pada posttest, dengan selisih  
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poin 4,09 nilai t hitung sebesar 2.396 lebih besar dari T tabel 1.68195 

yang menunjukkan adanya peningkatan, meskipun tidak sebesar kelas 

eksperimen. 

3. Berdasarkan uji N-Gain, diperoleh bahwa rata-rata peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen adalah sebesar 

32,00%, yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan kelas kontrol 

hanya mencapai 3.00%, yang termasuk kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share lebih 

berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis dibandingkan 

penggunaan model pembelajaran konvensional..  

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran dalam kegiatan 

belajar mengajar. Model ini mendorong siswa untuk aktif berpikir kritis 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang menantang, sehingga meningkatkan 

pemahaman konsep secara mendalam. Selain itu, guru diharapkan untuk 

terus berinovasi dalam metode pengajaran dan menciptakan suasana kelas 

yang mendukung diskusi terbuka, agar siswa merasa nyaman dalam 

mengemukakan pendapat dan bertanya. 

 

 



102 
 

 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan untuk lebih proaktif dalam proses pembelajaran dengan 

berani mengajukan pertanyaan dan terlibat dalam diskusi kelas. Dengan 

pendekatan Think Pair Share, siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, yang akan membantu dalam memahami materi pelajaran 

dengan lebih baik. Selain itu, siswa sebaiknya memanfaatkan kesempatan 

untuk berdiskusi dan bekerja sama dengan teman sekelas dalam 

memecahkan masalah, sehingga dapat memperkuat pemahaman dan 

meningkatkan motivasi belajar. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti lain disarankan untuk mengkaji lebih lanjut penerapan Model 

Think Pair Share pada berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan 

yang berbeda. Hal ini penting untuk mengetahui efektivitas model ini 

dalam konteks yang lebih luas dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi keberhasilannya.  
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Lampiran 1. SK Pembimbing 
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Lampiran 2. Surat Pra- Riset 
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Lampiran 3. Surat Balasan Pra-Riset 
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Lampiran 4. Surat Izin Riset 
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Lampiran 5. Surat Riset Dinas Pendidikan 
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Lampiran 6. Surat Telah Melaksanakan Riset 
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Lampiran 7. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 8 Modul Ajar Kelas Experimen Pertemuan 1 

Modul Ajar 

Peluang Kelas Eksperimen 

IDENTITAS UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun  : Maria Ulfa Ritonga 

Instansi   : Sman 12 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Geografi  

Dimensi   : Seisme Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan 

Kelas/Fase  : X/E 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Alokasi Waktu  : 2 X 40 Menit 

B. Kompetensi Awal 

Memiliki pengetahuan dasar geografi, Kemampuan menggunakan 

perangkat atau aplikasi berbasis spasial atau peta. Kemampuan membaca 

peta dan merenungkannya, Terampil dalam membuat peta Sistem Informasi 

Geografi. 

1. Capaian Pembelajaran 

  Di akhir fase E, peserta didik mampu memahami konsep dasar 

ilmu geografi, peta/penginderaan jauh/gis, penelitian geografi, dan 

fenomena geosfer, mampu mencari/mengolah informasi tentang 

keberagaman wilayah secara fisik dan sosial, mampu menganalisis 

wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan dasar geografi, karakter fisik dan 

sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi, persamaan dan perbedaan, 

dan lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang 

timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi 

terbaik untuk menghadapinya. Peserta didik mampu 

mengomunikasikan/memubliikasikan hasil penelitian dalam berbagai 

media. 
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 Keterampilan Proses 

Pada tahap akhir, peserta dilatih untuk membaca dan menghafal 

tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi dan 

Fenomena Geosfer. Peserta didik mampu menyampaikan, 

mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu bekerja secara 

kelompok atau pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri 

berupa peta atau alat pembelajaran lainnya. 

 Pemahaman konsep 

Pada tahap akhir, peserta didik mampu mengidentifikasi, memahami, 

berpikir kritis, dan menganalisis secara keruangan tentang Konsep 

Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi dan Lingkungan 

Geosfer, memaparkan ide, dan memublikasikannya di kelas atau pun 

media lain 

C. Profil Pancasila 

 Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (menjadi 

pribadi yang beriman, bertaqwa dan berempati pada orang lain). 

 Mandiri (memiliki inisiatif dan bekerja secara mandiri dalam 

melaksanakan keterampilan proses, percaya diri, mengembangkan 

kendali dan disiplin diri) 

 Berkebhinekaan global (menghormati keberagaman. dan toleransi 

terhadap perbedaan) 

 Bergotong royong (mampu dan mau melakukan aktivitas bersama-

sama (suka rela) 

 Pribadi yang kreatif (Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan 

menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan 

berdampak.) 

 Bernalar kritis (mampu memproses informasi dan ide, melakukan 

evaluasi terhadap prosedur yang dila kukan, berputar dan merefleksi 

(pemikiran). 

D. Sarana Dan Prasarana 

 Ruang kelas 



118 
 

 

 Papan tulis 

 Spidol 

 Buku ajar 

 Proyektor 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

F. Model Pembelajaran 

Kooferatif learning tipe Think Pair Share (TPS) 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara pergerakan kerak 

bumi dengan pelepasan energi yang menyebabkan terjadinya gempa 

bumi dengan baik dan benar 

2. Peserta didik mampu menganalsis dan memberikan alasan yang logis 

terkait mengapa indonesia rentan terhadap bencana gempa baik dan 

benar baik dan benar 

3. Peserta didik mampu menganalisis lebih mendalam dan terstruktur 

mengenai dampak global aktivitas seisme baik dan benar 

4. Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan kesimpulan dari 

penyebab terjadinya perbedaan karakteristik di kedua kota melalui 

proses deduksi dengan baik dan benar 

5. Peserta didik mampu menguraikan secara rinci langkah-langkah 

strategis yang harus segera diambil pada saat gempa terjadi dan setelah 

gempa mereda, baik oleh masyarakat maupun oleh pemerintah dan tim 

penanggulangan bencana. 

B. Pemahaman Bermakna 

1.Mengorganisasikan beberapa ide untuk mitigasi bencana berupa gempa. 

2.Membandingkan bencana gempa yang terjadi di berbagai wilyah. 

C. Pertanyaan Pemantik 
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1. Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

2. Pernahkah kalian merasakan goncangan gempa? 

3. Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

1. Tujuan Pembelajaran 

- Melalui pembelajaran Think Pair Share peserta didik mampu 

menganalisis hubungan antara pergerakan kerak bumi dengan 

pelepasan energi yang menyebabkan terjadinya gempa bumi 

dengan baik dan benar 

- Peserta didik mampu menganalsis dan memberikan alasan yang 

logis terkait mengapa indonesia rentan terhadap bencana gempa 

baik dan benar 

 Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

1. Guru bersama siswa mengawali kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa dan 

kesiapan siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran siswa yang akan 

dicapai 

3. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa ketika 

memulai pembelajaran 

4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dan 

mengarahkan siswa untuk bergabung dengan kelompok yang 

sudah dibagikan 

  Kegiatan Inti (55 menit) 

   Langkah 1: Think (berfikir) 

1) Guru memberi pertanyaan atau masalah yang terkait dengan 

pelajaran yang akan dibahas. Setelah itu, guru meminta peserta 

didik untuk berpikir secara mandiri tentang pertanyaan dari 

guru 
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Langkah 2 : pair (berpasangan)) 

1) Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dan 

mendiskusikan hasil  dari mereka berpikir mandiri. 

2) Guru memberi waktu kepada peserta didik untuk menyatukan 

jawaban mereka sehingga dapat memperoleh gabungan dari 

gagasan mereka. 

Langkah 3 : share (berbagi)  

1) Guru meminta pasangan untuk berbagi hasil pemikirannya 

kepada seluruh temannya. Guru juga berkeliling kelas untuk 

mendampingi peserta didik lainnya jika mereka kurang paham. 

2) Guru meminta siswa lain untuk  memberikan tanggapan, 

kemudian menunjuk kelompok lain. 

 Kegiatan Penutup (10 menit) 

1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran 

2) Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau 

bentuk penghargaan lain (yang relevan) kepada kelompok 

yang berpartisipasi aktf dengan baik   

3) Guru melaksanakan penilaian kognitif.   

4) Guru menyampaikan informasi untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

E. Media Pembelajaran 

PPT, Bahan bacaan guru dan peserta didik (buku geografi kelas x) 

F. Rencana Penilaian 

1. Penilaian formatif 

a. Asesmesnt  

       b.    Asesmesnt didalam proses 

- cheklist observasi 

2. Penilaian sumatif 

a. Tes tertulis (pre-test) 

G. Rencana Penilaian 

1. Instrument penilaian 
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2. Rubrik penilaian (asesment sumatif) ahir 

H. Glosarium Dan Daftar Pustaka 

1. Glosarium 

 Seisme adalah gerakan pada kulit bumi yang disebabkan oleh 

tenaga dari dalam bumi. 

 Episentrum adalah gelombang gempa yang dapat dirasakan di 

permukaan bumi. 

 Hiposentrum adalah sumber gempa di kedalaman bumi tertentu 

 Mitigasi adalah salah satu cara menanggulangi bencana, yang 

dilakukan untuk    mengurangi dan memperkecil akibat terjadinya 

bencana 

 Bencana adalah sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) 

kesusahan, kerugian, atau penderitaan. 

2. Daftar pustaka 

 Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika Kelas X Kemendikbud 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

 Sumber lain yang Relevan 

 Internet 

I. Pengayaan Dan Remedial 

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan minimal diberikan 

pengayaan materi seisme yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman 

siswa di luar kurikulum,mencakup eksplorasi jenis-jenis gempa seperti 

gempa induksi dan gempa dalam laut, teknologi mitigasi gempa terkini 

seperti bangunan tahan gempa dan sistem peringatan dini, sehingga siswa 

dapat mengembangkan pemikiran kritis 

J.  Refleksi Guru Dan Peserta Didik 

Sebagai penutup dari pembelajaran subbab ini, ajak siswa untuk 

merefleksikan apa yang sudah mereka pelajari melalui dua pertanyaan: 

1. Apakah kamu suka dengan kegiatan pembelajaran ini? 

2. Adakah yang bisa memberikan kesimpulan terkait pembelajaran hari ini  
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Lampiran 9  Modul Ajar Modul Ajar Kelas Experimen Pertemuan 2 

Modul Ajar 

Peluang Kelas Eksperimen 

IDENTITAS UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun  : Maria Ulfa Ritonga 

Instansi   : Sman 12 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Geografi  

Dimensi   : Seisme Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan 

Kelas/Fase  : X/E 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Alokasi Waktu  : 2 X 40 Menit 

B. Kompetensi Awal 

Memiliki pengetahuan dasar geografi, Kemampuan menggunakan 

perangkat atau aplikasi berbasis spasial atau peta. Kemampuan membaca 

peta dan merenungkannya, Terampil dalam membuat peta Sistem Informasi 

Geografi. 

1. Capaian Pembelajaran 

 Di akhir fase E, peserta didik mampu memahami konsep dasar 

ilmu geografi, peta/penginderaan jauh/gis, penelitian geografi, dan 

fenomena geosfer, mampu mencari/mengolah informasi tentang 

keberagaman wilayah secara fisik dan sosial, mampu menganalisis 

wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan dasar geografi, karakter fisik 

dan sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi, persamaan dan 

perbedaan, dan lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan 

permasalahan yang timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi dan 

memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya. Peserta didik 

mampu mengomunikasikan/memubliikasikan hasil penelitian dalam 

berbagai media. 
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 Keterampilan Proses 

Pada tahap akhir, peserta dilatih untuk membaca dan menghafal 

tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi dan 

Fenomena Geosfer. Peserta didik mampu menyampaikan, 

mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu bekerja secara 

kelompok atau pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri 

berupa peta atau alat pembelajaran lainnya. 

 Pemahaman konsep 

Pada tahap akhir, peserta didik mampu mengidentifikasi, 

memahami, berpikir kritis, dan menganalisis secara keruangan 

tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi dan 

Lingkungan Geosfer, memaparkan ide, dan memublikasikannya di 

kelas atau pun media lain 

C. Profil Pancasila 

 Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (menjadi 

pribadi yang beriman, bertaqwa dan berempati pada orang lain). 

 Mandiri (memiliki inisiatif dan bekerja secara mandiri dalam 

melaksanakan keterampilan proses, percaya diri, mengembangkan 

kendali dan disiplin diri) 

 Berkebhinekaan global (menghormati keberagaman. dan toleransi 

terhadap perbedaan) 

 Bergotong royong (mampu dan mau melakukan aktivitas bersama-

sama (suka rela) 

 Pribadi yang kreatif (Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan 

menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan 

berdampak.) 

 Bernalar kritis (mampu memproses informasi dan ide, melakukan 

evaluasi terhadap prosedur yang dila kukan, berputar dan merefleksi 

(pemikiran). 

D. Sarana Dan Prasarana 

1. Ruang kelas 
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2. Papan tulis 

3. Spidol 

4. Buku ajar 

5. Proyektor 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

F. Model Pembelajaran 

Kooferatif learning tipe Think Pair Share (TPS) 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara pergerakan kerak 

bumi dengan pelepasan energi yang menyebabkan terjadinya gempa 

bumi dengan baik dan benar 

2. Peserta didik mampu menganalsis dan memberikan alasan yang logis 

terkait mengapa indonesia rentan terhadap bencana gempa baik dan 

benar baik dan benar 

3. Peserta didik mampu menganalisis lebih mendalam dan terstruktur 

mengenai dampak global aktivitas seisme baik dan benar 

4. Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan kesimpulan dari 

penyebab terjadinya perbedaan karakteristik di kedua kota melalui 

proses deduksi dengan baik dan benar 

5. Peserta didik mampu menguraikan secara rinci langkah-langkah 

strategis yang harus segera diambil pada saat gempa terjadi dan 

setelah gempa mereda, baik oleh masyarakat maupun oleh pemerintah 

dan tim penanggulangan bencana. 

B. Pemahaman Bermakna 

1. Mengorganisasikan beberapa ide untuk mitigasi bencana berupa gempa. 

2. Membandingkan bencana gempa yang terjadi di berbagai wilyah. 

 



125 
 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

2. Pernahkah kalian merasakan goncangan gempa? 

3. Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-2 

1. Tujuan Pembelajaran 

- Peserta didik mampu menganalisis lebih mendalam dan terstruktur 

mengenai dampak global aktivitas seisme baik dan benar 

- Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan kesimpulan 

dari penyebab terjadinya perbedaan karakteristik di kedua kota 

melalui proses deduksi dengan baik dan benar 

 Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

1. Guru bersama siswa mengawali kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa dan 

kesiapan siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran siswa yang akan 

dicapai 

3. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa ketika 

memulai pembelajaran 

4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dan mengarahkan 

siswa untuk bergabung dengan kelompok yang sudah dibagikan 

 Kegiatan Inti (55 menit) 

 Langkah 1: Think (berfikir) 

1. Guru memberi pertanyaan atau masalah yang terkait dengan 

pelajaran yang akan dibahas. Setelah itu, guru meminta peserta 

didik untuk berpikir secara mandiri tentang pertanyaan dari guru 

Langkah 2 : pair (berpasangan)) 

1. Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dan 

mendiskusikan hasil  dari mereka berpikir mandiri. 
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2. Guru memberi waktu kepada peserta didik untuk menyatukan 

jawaban mereka sehingga dapat memperoleh gabungan dari 

gagasan mereka. 

 Langkah 3 : share (berbagi)  

1. Guru meminta pasangan untuk berbagi hasil pemikirannya 

kepada seluruh temannya. Guru juga berkeliling kelas untuk 

mendampingi peserta didik lainnya jika mereka kurang 

paham.  

2. Guru meminta siswa lain untuk  memberikan tanggapan, 

kemudian menunjuk kelompok lain. 

 Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.   

2. Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau 

bentuk penghargaan lain (yang relevan) kepada kelompok 

yang berpartisipasi aktf dengan baik   

3. Guru melaksanakan penilaian kognitif.   

4. Guru menyampaikan informasi untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

E. Media Pembelajaran 

Bahan bacaan guru dan peserta didik (buku geografi kelas x) 

F. Rencana Penilaian 

Penilaian formatif 

a. Asesmesnt  

b. Asesmesnt didalam proses 

- cheklist observasi 

G. Rencana Penilaian 

1. Instrument penilaian 

2. Rubrik penilaian (asesment sumatif) ahir 

H. Glosarium Dan Daftar Pustaka 

1. Glosarium 
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 Seisme adalah gerakan pada kulit bumi yang disebabkan oleh 

tenaga dari dalam bumi. 

 Episentrum adalah gelombang gempa yang dapat dirasakan di 

permukaan bumi. 

 Hiposentrum adalah sumber gempa di kedalaman bumi tertentu 

 Mitigasi adalah salah satu cara menanggulangi bencana, yang 

dilakukan untuk    mengurangi dan memperkecil akibat terjadinya 

bencana 

 Bencana adalah sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) 

kesusahan, kerugian, atau penderitaan. 

2. Daftar pustaka 

 Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika Kelas X Kemendikbud 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

 Sumber lain yang Relevan 

 Internet 

I.  Pengayaan Dan Remedial 

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan minimal diberikan 

pengayaan materi seisme yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman 

siswa di luar kurikulum,mencakup eksplorasi jenis-jenis gempa seperti gempa 

induksi dan gempa dalam laut, teknologi mitigasi gempa terkini seperti 

bangunan tahan gempa dan sistem peringatan dini, sehingga siswa dapat 

mengembangkan pemikiran kritis 

J. Refleksi Guru Dan Peserta Didik 

Sebagai penutup dari pembelajaran subbab ini, ajak siswa untuk merefleksikan 

apa yang sudah mereka pelajari melalui dua pertanyaan: 

a. Apakah kamu suka dengan kegiatan pembelajaran ini? 

b. Adakah yang bisa memberikan kesimpulan terkait pembelajaran hari ini ? 
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Lampiran 10 Modul Ajar Modul Ajar Kelas Experimen Pertemuan 3 

Modul Ajar 

Peluang Kelas Eksperimen 

IDENTITAS UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun  : Maria Ulfa Ritonga 

Instansi   : Sman 12 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Geografi  

Dimensi   : Seisme Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan 

Kelas/Fase  : X/E 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Alokasi Waktu  : 2 X 40 Menit 

B. Kompetensi Awal 

Memiliki pengetahuan dasar geografi, Kemampuan menggunakan 

perangkat atau aplikasi berbasis spasial atau peta. Kemampuan membaca 

peta dan merenungkannya, Terampil dalam membuat peta Sistem Informasi 

Geografi. 

1.  Capaian Pembelajaran 

 Di akhir fase E, peserta didik mampu memahami konsep dasar 

ilmu geografi, peta/penginderaan jauh/gis, penelitian geografi, dan 

fenomena geosfer, mampu mencari/mengolah informasi tentang 

keberagaman wilayah secara fisik dan sosial, mampu menganalisis 

wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan dasar geografi, karakter fisik 

dan sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi, persamaan dan 

perbedaan, dan lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan 

permasalahan yang timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi dan 

memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya. Peserta didik 

mampu mengomunikasikan/memubliikasikan hasil penelitian dalam 

berbagai media. 
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 Keterampilan Proses 

Pada tahap akhir, peserta dilatih untuk membaca dan menghafal 

tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi dan 

Fenomena Geosfer. Peserta didik mampu menyampaikan, 

mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu bekerja secara 

kelompok atau pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri 

berupa peta atau alat pembelajaran lainnya. 

 Pemahaman konsep 

Pada tahap akhir, peserta didik mampu mengidentifikasi, 

memahami, berpikir kritis, dan menganalisis secara keruangan 

tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi dan 

Lingkungan Geosfer, memaparkan ide, dan memublikasikannya di 

kelas atau pun media lain 

C. Profil Pancasila 

 Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (menjadi 

pribadi yang beriman, bertaqwa dan berempati pada orang lain). 

 Mandiri (memiliki inisiatif dan bekerja secara mandiri dalam 

melaksanakan keterampilan proses, percaya diri, mengembangkan 

kendali dan disiplin diri) 

 Berkebhinekaan global (menghormati keberagaman. dan toleransi 

terhadap perbedaan) 

 Bergotong royong (mampu dan mau melakukan aktivitas bersama-

sama (suka rela) 

 Pribadi yang kreatif (Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan 

menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan 

berdampak.) 

 Bernalar kritis (mampu memproses informasi dan ide, melakukan 

evaluasi terhadap prosedur yang dila kukan, berputar dan merefleksi 

(pemikiran). 

D. Sarana Dan Prasarana 

1) Ruang kelas 
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2) Papan tulis 

3) Spidol 

4) Buku ajar 

5) Proyektor 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

F. Model Pembelajaran 

Kooferatif learning tipe Think Pair Share (TPS) 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara pergerakan kerak 

bumi dengan pelepasan energi yang menyebabkan terjadinya gempa 

bumi dengan baik dan benar 

2. Peserta didik mampu menganalsis dan memberikan alasan yang logis 

terkait mengapa indonesia rentan terhadap bencana gempa baik dan 

benar baik dan benar 

3. Peserta didik mampu menganalisis lebih mendalam dan terstruktur 

mengenai dampak global aktivitas seisme baik dan benar 

4. Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan kesimpulan dari 

penyebab terjadinya perbedaan karakteristik di kedua kota melalui 

proses deduksi dengan baik dan benar 

5. Peserta didik mampu menguraikan secara rinci langkah-langkah 

strategis yang harus segera diambil pada saat gempa terjadi dan setelah 

gempa mereda, baik oleh masyarakat maupun oleh pemerintah dan tim 

penanggulangan bencana. 

B. Pemahaman Bermakna 

2. Mengorganisasikan beberapa ide untuk mitigasi bencana berupa gempa. 

3. Membandingkan bencana gempa yang terjadi di berbagai wilyah. 
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C. Pertanyaan Pemantik 

1. Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

2. Pernahkah kalian merasakan goncangan gempa? 

3. Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 

1. Tujuan Pembelajaran 

- Peserta didik mampu menguraikan secara rinci langkah-langkah 

strategis yang harus segera diambil pada saat gempa terjadi dan 

setelah gempa mereda, baik oleh masyarakat maupun oleh 

pemerintah dan tim penanggulangan bencana. 

 Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

1. Guru bersama siswa mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran 

siswa dan kesiapan siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran siswa yang akan 

dicapai 

3. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa 

ketika memulai pembelajaran 

4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dan 

mengarahkan siswa untuk bergabung dengan kelompok 

yang sudah dibagikan 

 Kegiatan Inti (55 menit) 

 Langkah 1: Think (berfikir) 

1) Guru memberi pertanyaan atau masalah yang terkait dengan 

pelajaran yang akan dibahas. 

2) Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk berpikir secara 

mandiri tentang pertanyaan dari guru 

Langkah 2 : pair (berpasangan)) 

1) Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dan 

mendiskusikan hasil  dari mereka berpikir mandiri. 
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2) Guru memberi waktu kepada peserta didik untuk menyatukan 

jawaban mereka sehingga dapat memperoleh gabungan dari 

gagasan mereka. 

 Langkah 3 : share (berbagi)  

1) Guru meminta pasangan untuk berbagi hasil kerjanya kepada 

seluruh temannya. Guru juga berkeliling kelas untuk 

mendampingi peserta didik lainnya jika mereka kurang 

paham.  

2) Guru meminta siswa lain untuk  memberikan tanggapan, 

kemudian menunjuk kelompok lain. 

 Kegiatan Penutup (10 menit) 

1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran. 

2) Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau 

bentuk penghargaan lain (yang relevan) kepada kelompok 

yang berpartisipasi aktf dengan baik   

3) Guru melaksanakan penilaian kognitif.   

4) Guru menyampaikan informasi untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

E. Media Pembelajaran 

Bahan bacaan guru dan peserta didik (buku geografi kelas x) 

F. Rencana Penilaian 

Penilaian formatif 

1. Asesmesnt  

2. Asesmesnt didalam proses 

- cheklist observasi 

3. Penilaian sumatif 

Tes tertulis (post-test) 

G. Rencana Penilaian 

1. Instrument penilaian 

2. Rubrik penilaian (asesment sumatif) ahir 

 



133 
 

 

H. Glosarium Dan Daftar Pustaka 

1. Glosarium 

 Seisme adalah gerakan pada kulit bumi yang disebabkan oleh 

tenaga dari dalam bumi. 

 Hiposentrum adalah sumber gempa di kedalaman bumi tertentu 

 Mitigasi adalah salah satu cara menanggulangi bencana, yang 

dilakukan untuk    mengurangi dan memperkecil akibat terjadinya 

bencana 

 Bencana adalah sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) 

kesusahan, kerugian, atau penderitaan. 

I. Daftar pustaka 

 Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika Kelas X Kemendikbud 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

 Sumber lain yang Relevan 

 Internet 

J. Pengayaan Dan Remedial 

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan minimal diberikan 

pengayaan materi seisme yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman 

siswa di luar kurikulum,mencakup eksplorasi jenis-jenis gempa seperti 

gempa induksi dan gempa dalam laut, teknologi mitigasi gempa terkini 

seperti bangunan tahan gempa dan sistem peringatan dini, sehingga siswa 

dapat mengembangkan pemikiran kritis 

K. Refleksi Guru Dan Peserta Didik 

Sebagai penutup dari pembelajaran subbab ini, ajak siswa untuk 

merefleksikan apa yang sudah mereka pelajari melalui dua pertanyaan: 

1. Apakah kamu suka dengan kegiatan pembelajaran ini? 

2. Adakah yang bisa memberikan kesimpulan terkait pembelajaran hari 

ini ? 
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Lampiran 11 Modul Ajar kelas Kontrol Pertemuan 1 

Modul Ajar 

Peluang Kelas Kontrol 

IDENTITAS UMUM 

A.  Identitas Modul 

  Penyusun  : Maria Ulfa Ritonga 

  Instansi   : Sman 12 Pekanbaru 

  Mata Pelajaran  : Geografi  

  Dimensi  : Seisme Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan 

  Kelas/Fase  : X/E 

  Tahun Pelajaran : 2024/2025 

  Alokasi Waktu  : 2 X 40 Menit 

B. Kompetensi Awal 

Memiliki pengetahuan dasar geografi, Kemampuan menggunakan 

perangkat atau aplikasi berbasis spasial atau peta. Kemampuan membaca 

peta dan merenungkannya, Terampil dalam membuat peta Sistem Informasi 

Geografi. 

1. Capaian Pembelajaran 

Di akhir fase E, peserta didik mampu memahami konsep dasar ilmu 

geografi, peta/penginderaan jauh/gis, penelitian geografi, dan 

fenomena geosfer, mampu mencari/mengolah informasi tentang 

keberagaman wilayah secara fisik dan sosial, mampu menganalisis 

wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan dasar geografi, karakter fisik 

dan sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi, persamaan dan 

perbedaan, dan lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan 

permasalahan yang timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi dan 

memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya. Peserta didik 

mampu mengomunikasikan/memubliikasikan hasil penelitian dalam 

berbagai media. 
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 Keterampilan Proses 

Pada tahap akhir, peserta dilatih untuk membaca dan menghafal 

tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi 

dan Fenomena Geosfer. Peserta didik mampu menyampaikan, 

mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu bekerja secara 

kelompok atau pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri 

berupa peta atau alat pembelajaran lainnya. 

 Pemahaman konsep 

Pada tahap akhir, peserta didik mampu mengidentifikasi, 

memahami, berpikir kritis, dan menganalisis secara keruangan 

tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi 

dan Lingkungan Geosfer, memaparkan ide, dan 

memublikasikannya di kelas atau pun media lain 

C. Profil Pancasila 

 Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (menjadi 

pribadi yang beriman, bertaqwa dan berempati pada orang lain). 

 Mandiri (memiliki inisiatif dan bekerja secara mandiri dalam 

melaksanakan keterampilan proses, percaya diri, mengembangkan 

kendali dan disiplin diri) 

 Berkebhinekaan global (menghormati keberagaman. dan toleransi 

terhadap perbedaan) 

 Bergotong royong (mampu dan mau melakukan aktivitas bersama-

sama (suka rela) 

 Pribadi yang kreatif (Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan 

menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan 

berdampak.) 

 Bernalar kritis (mampu memproses informasi dan ide, melakukan 

evaluasi terhadap prosedur yang dila kukan, berputar dan merefleksi 

(pemikiran). 

D. Sarana Dan Prasarana 

1. Ruang kelas 
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2. Papan tulis 

3. Spidol 

4. Buku ajar 

5. Proyektor 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

F. Model Pembelajaran 

  Konvensional 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara pergerakan kerak 

bumi dengan pelepasan energi yang menyebabkan terjadinya gempa 

bumi dengan baik dan benar 

2. Peserta didik mampu menganalsis dan memberikan alasan yang logis 

terkait mengapa indonesia rentan terhadap bencana gempa baik dan 

benar baik dan benar 

3. Peserta didik mampu menganalisis lebih mendalam dan terstruktur 

mengenai dampak global aktivitas seisme baik dan benar 

4. Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan kesimpulan dari 

penyebab terjadinya perbedaan karakteristik di kedua kota melalui 

proses deduksi dengan baik dan benar 

5. Peserta didik mampu menguraikan secara rinci langkah-langkah 

strategis yang harus segera diambil pada saat gempa terjadi dan 

setelah gempa mereda, baik oleh masyarakat maupun oleh 

pemerintah dan tim penanggulangan bencana. 

B. Pemahaman Bermakna 

1. Mengorganisasikan beberapa ide untuk mitigasi bencana berupa 

gempa. 

2. Membandingkan bencana gempa yang terjadi di berbagai wilyah. 
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C. Pertanyaan Pemantik 

 Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

 Pernahkah kalian merasakan goncangan gempa? 

 Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

  Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

 Tujuan Pembelajaran 

- Melalui pembelajaran think pair share peserta didik mampu 

menganalisis hubungan antara pergerakan kerak bumi dengan 

pelepasan energi yang menyebabkan terjadinya gempa bumi 

dengan baik dan benar 

- Peserta didik mampu menganalsis dan memberikan alasan yang 

logis terkait mengapa indonesia rentan terhadap bencana gempa 

baik dan benar 

 Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

1) Guru memberi salam, mengecek kehadiran siswa, dan 

kesiapan siswa dalam pelajaran. 

2) Guru memeberitahu pelajaran hari ini yaitu pengaruh gempa 

terhadap kehidupan 

3) Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai. 

4) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa ketika 

memulai pembelajaran 

 Kegiatan Inti (55 menit) 

1) Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang pengaruh 

gempa terhadap kehidupan 

2) Guru dan siswa bersama-sama membahas contoh soal yang 

berkaitan dengan pengaruh gempa terhadap kehidupan 

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai hal yang belum dipahami 
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4) Guru menginstruksikan siswa untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis melalui pengerjaan latihan 

5) Guru memperhatikan siswa dalam mengerjakan penyelesaian 

soal latihan dan membantu siswa yang mengalami kesulitan 

6) Guru dan siswa secara bersama-sama membahas jawaban dari 

soal yang diberikan 

7) Guru menyimpulkan materi pembelajaran hari ini 

D. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.   

2. Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau bentuk 

penghargaan lain (yang relevan) kepada kelompok yang berpartisipasi 

aktf dengan baik   

3. Guru menyampaikan informasi untuk pembelajaran selanjutnya. 

F. Media Pembelajaran 

 PPT, Bahan bacaan guru dan peserta didik (buku geografi kelas x) 

G. Rencana Penilaian 

Penilaian formatif 

1. Asesmesnt  

2. Asesmesnt didalam proses 

- cheklist observasi 

3. Penilaian sumatif 

Tes tertulis (pre-test) 

H. Rencana Penilaian 

1. Instrument penilaian 

2. Rubrik penilaian (asesment sumatif) ahir 

I. Glosarium Dan Daftar Pustaka 

1. Glosarium 

 Seisme adalah gerakan pada kulit bumi yang disebabkan oleh 

tenaga dari dalam bumi. 

 Episentrum adalah gelombang gempa yang dapat dirasakan di 

permukaan bumi. 
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 Hiposentrum adalah sumber gempa di kedalaman bumi tertentu 

 Mitigasi adalah salah satu cara menanggulangi bencana, yang 

dilakukan untuk    mengurangi dan memperkecil akibat 

terjadinya bencana 

 Bencana adalah sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) 

kesusahan, kerugian, atau penderitaan. 

2. Daftar pustaka 

 Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika Kelas X 

Kemendikbud Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

 Sumber lain yang Relevan 

 Internet 

J. Pengayaan Dan Remedial 

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan minimal diberikan 

pengayaan materi seisme yang bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman siswa di luar  kurikulum,mencakup eksplorasi jenis-jenis 

gempa seperti gempa induksi dan gempa dalam laut, teknologi mitigasi 

gempa terkini seperti bangunan tahan gempa dan sistem peringatan dini, 

sehingga siswa dapat mengembangkan pemikiran kritis 

K. Refleksi Guru Dan Peserta Didik 

Sebagai penutup dari pembelajaran subbab ini, ajak siswa untuk 

merefleksikan apa yang sudah mereka pelajari melalui dua pertanyaan: 

1. Apakah kamu suka dengan kegiatan pembelajaran ini? 

2. Adakah yang bisa memberikan kesimpulan terkait pembelajaran hari 

ini ? 
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Lampiran 12 Modul Ajar kelas Kontrol Pertemuan 2 

Modul Ajar 

Peluang Kelas Kontrol 

IDENTITAS UMUM 

A. Identitas Modul 

  Penyusun  : Maria Ulfa Ritonga 

  Instansi   : Sman 12 Pekanbaru 

  Mata Pelajaran  : Geografi  

  Dimensi   : Seisme Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan 

  Kelas/Fase  : X/E 

  Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

  Alokasi Waktu  : 2 X 40 Menit 

B. Kompetensi Awal 

Memiliki pengetahuan dasar geografi, Kemampuan menggunakan perangkat 

atau aplikasi berbasis spasial atau peta. Kemampuan membaca peta dan 

merenungkannya, Terampil dalam membuat peta Sistem Informasi 

Geografi. 

1. Capaian Pembelajaran 

 Di akhir fase E, peserta didik mampu memahami konsep dasar 

ilmu geografi, peta/penginderaan jauh/gis, penelitian geografi, dan 

fenomena geosfer, mampu mencari/mengolah informasi tentang 

keberagaman wilayah secara fisik dan sosial, mampu menganalisis 

wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan dasar geografi, karakter fisik dan 

sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi, persamaan dan perbedaan, 

dan lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang 

timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi 

terbaik untuk menghadapinya. Peserta didik mampu 

mengomunikasikan/memubliikasikan hasil penelitian dalam berbagai 

media. 
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 Keterampilan Proses 

Pada tahap akhir, peserta dilatih untuk membaca dan menghafal 

tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi dan 

Fenomena Geosfer. Peserta didik mampu menyampaikan, 

mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu bekerja secara 

kelompok atau pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri 

berupa peta atau alat pembelajaran lainnya. 

 Pemahaman konsep 

Pada tahap akhir, peserta didik mampu mengidentifikasi, 

memahami, berpikir kritis, dan menganalisis secara keruangan 

tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi dan 

Lingkungan Geosfer, memaparkan ide, dan memublikasikannya di 

kelas atau pun media lain 

C. Profil Pancasila 

 Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (menjadi 

pribadi yang beriman, bertaqwa dan berempati pada orang lain). 

 Mandiri (memiliki inisiatif dan bekerja secara mandiri dalam 

melaksanakan keterampilan proses, percaya diri, mengembangkan 

kendali dan disiplin diri) 

 Berkebhinekaan global (menghormati keberagaman. dan toleransi 

terhadap perbedaan) 

 Bergotong royong (mampu dan mau melakukan aktivitas bersama-

sama (suka rela) 

 Pribadi yang kreatif (Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan 

menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan 

berdampak.) 

 Bernalar kritis (mampu memproses informasi dan ide, melakukan 

evaluasi terhadap prosedur yang dila kukan, berputar dan merefleksi 

(pemikiran). 
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D. Sarana Dan Prasarana 

1. Ruang kelas 

2. Papan tulis 

3. Spidol 

4. Buku ajar 

5. Proyektor 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

F. Model Pembelajaran 

Konvensional  

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara pergerakan kerak 

bumi dengan pelepasan energi yang menyebabkan terjadinya gempa 

bumi dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu menganalsis dan memberikan alasan yang logis 

terkait mengapa indonesia rentan terhadap bencana gempa baik dan 

benar baik dan benar 

 Peserta didik mampu menganalisis lebih mendalam dan terstruktur 

mengenai dampak global aktivitas seisme baik dan benar 

 Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan kesimpulan dari 

penyebab terjadinya perbedaan karakteristik di kedua kota melalui 

proses deduksi dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu menguraikan secara rinci langkah-langkah 

strategis yang harus segera diambil pada saat gempa terjadi dan 

setelah gempa mereda, baik oleh masyarakat maupun oleh 

pemerintah dan tim penanggulangan bencana. 
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B.   Pemahaman Bermakna 

1. Mengorganisasikan beberapa ide untuk mitigasi bencana berupa gempa. 

2. Membandingkan bencana gempa yang terjadi di berbagai wilyah. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1) Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

2) Pernahkah kalian merasakan goncangan gempa? 

3) Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-2 

1) Tujuan Pembelajaran 

- Peserta didik mampu menganalisis lebih mendalam dan 

terstruktur mengenai dampak global aktivitas seisme baik dan 

benar 

- Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan 

kesimpulan dari penyebab terjadinya perbedaan karakteristik 

di kedua kota melalui proses deduksi dengan baik dan benar 

 Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

1) Guru memberi salam, mengecek kehadiran siswa, dan 

kesiapan siswa dalam pelajaran. 

2) Guru memeberitahu pelajaran hari ini yaitu pengaruh gempa 

terhadap kehidupan 

3) Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai. 

4) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa 

ketika memulai pembelajaran 

 Kegiatan Inti (55 menit) 

1) Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang pengaruh 

gempa terhadap kehidupan 

2) Guru dan siswa bersama-sama membahas contoh soal yang 

berkaitan dengan pengaruh gempa terhadap kehidupan 

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai hal yang belum dipahami 
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4) Guru menginstruksikan siswa untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis melalui pengerjaan latihan 

5) Guru memperhatikan siswa dalam mengerjakan penyelesaian 

soal latihan dan membantu siswa yang mengalami kesulitan 

6) Guru dan siswa secara bersama-sama membahas jawaban 

dari soal yang diberikan 

7) Guru menyimpulkan materi pembelajaran hari ini 

 Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

pelajaran.   

2. Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau 

bentuk penghargaan lain (yang relevan) kepada kelompok 

yang berpartisipasi aktf dengan baik   

3. Guru melaksanakan penilaian kognitif.   

4. Guru menyampaikan informasi untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

E. Media Pembelajaran 

 Bahan bacaan guru dan peserta didik (buku geografi kelas x) 

F. Rencana Penilaian 

 Asesmesnt didalam proses 

 Ceklist observasi 

G. Rencana Penilaian 

1) Instrument penilaian 

2) Rubrik penilaian (asesment sumatif) ahir 

H. Glosarium Dan Daftar Pustaka 

1) Glosarium 

 Seisme adalah gerakan pada kulit bumi yang disebabkan oleh 

tenaga dari dalam bumi. 

 Episentrum adalah gelombang gempa yang dapat dirasakan di 

permukaan bumi. 

 Hiposentrum adalah sumber gempa di kedalaman bumi tertentu 



145 
 

 

 Mitigasi adalah salah satu cara menanggulangi bencana, yang 

dilakukan untuk    mengurangi dan memperkecil akibat terjadinya 

bencana 

 Bencana adalah sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) 

kesusahan, kerugian, atau penderitaan. 

2) Daftar pustaka 

 Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika Kelas X Kemendikbud 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

 Sumber lain yang Relevan 

 Internet 

I. Pengayaan Dan Remedial 

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan minimal diberikan 

pengayaan materi seisme yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman 

siswa di luar kurikulum,mencakup eksplorasi jenis-jenis gempa seperti 

gempa induksi dan gempa dalam laut, teknologi mitigasi gempa terkini 

seperti bangunan tahan gempa dan sistem peringatan dini, sehingga siswa 

dapat mengembangkan pemikiran kritis 

J. Refleksi Guru Dan Peserta Didik 

Sebagai penutup dari pembelajaran subbab ini, ajak siswa untuk 

merefleksikan apa yang sudah mereka pelajari melalui dua pertanyaan: 

1. Apakah kamu suka dengan kegiatan pembelajaran ini? 

2. Adakah yang bisa memberikan kesimpulan terkait pembelajaran hari 

ini ? 
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Lampiran 13 Modul Ajar kelas Kontrol Pertemuan 3 

Modul Ajar 

Peluang Kelas Kontrol 

IDENTITAS UMUM 

A. Identitas Modul 

  Penyusun  : Maria Ulfa Ritonga 

  Instansi   : Sman 12 Pekanbaru 

  Mata Pelajaran  : Geografi  

  Dimensi   : Seisme Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan 

  Kelas/Fase  : X/E 

  Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

  Alokasi Waktu  : 2 X 40 Menit 

B. Kompetensi Awal 

Memiliki pengetahuan dasar geografi, Kemampuan menggunakan perangkat 

atau aplikasi berbasis spasial atau peta. Kemampuan membaca peta dan 

merenungkannya, Terampil dalam membuat peta Sistem Informasi 

Geografi. 

1. Capaian Pembelajaran 

 Di akhir fase E, peserta didik mampu memahami konsep dasar 

ilmu geografi, peta/penginderaan jauh/gis, penelitian geografi, dan 

fenomena geosfer, mampu mencari/mengolah informasi tentang 

keberagaman wilayah secara fisik dan sosial, mampu menganalisis 

wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan dasar geografi, karakter fisik dan 

sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi, persamaan dan perbedaan, 

dan lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang 

timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi 

terbaik untuk menghadapinya. Peserta didik mampu 

mengomunikasikan/memubliikasikan hasil penelitian dalam berbagai 

media. 
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 Keterampilan Proses 

Pada tahap akhir, peserta dilatih untuk membaca dan menghafal 

tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi dan 

Fenomena Geosfer. Peserta didik mampu menyampaikan, 

mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu bekerja secara 

kelompok atau pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri 

berupa peta atau alat pembelajaran lainnya. 

 Pemahaman konsep 

Pada tahap akhir, peserta didik mampu mengidentifikasi, 

memahami, berpikir kritis, dan menganalisis secara keruangan 

tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta, Penelitian Geografi dan 

Lingkungan Geosfer, memaparkan ide, dan memublikasikannya di 

kelas atau pun media lain 

C. Profil Pancasila 

 Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (menjadi 

pribadi yang beriman, bertaqwa dan berempati pada orang lain). 

 Mandiri (memiliki inisiatif dan bekerja secara mandiri dalam 

melaksanakan keterampilan proses, percaya diri, mengembangkan 

kendali dan disiplin diri) 

 Berkebhinekaan global (menghormati keberagaman. dan toleransi 

terhadap perbedaan) 

 Bergotong royong (mampu dan mau melakukan aktivitas bersama-

sama (suka rela) 

 Pribadi yang kreatif (Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan 

menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan 

berdampak.) 

 Bernalar kritis (mampu memproses informasi dan ide, melakukan 

evaluasi terhadap prosedur yang dila kukan, berputar dan merefleksi 

(pemikiran). 
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D. Sarana Dan Prasarana 

1. Ruang kelas 

2. Papan tulis 

3. Spidol 

4. Buku ajar 

5. Proyektor 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

F.Model Pembelajaran 

Konvensional  

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara pergerakan kerak 

bumi dengan pelepasan energi yang menyebabkan terjadinya gempa 

bumi dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu menganalsis dan memberikan alasan yang logis 

terkait mengapa indonesia rentan terhadap bencana gempa baik dan 

benar baik dan benar 

 Peserta didik mampu menganalisis lebih mendalam dan terstruktur 

mengenai dampak global aktivitas seisme baik dan benar 

 Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan kesimpulan dari 

penyebab terjadinya perbedaan karakteristik di kedua kota melalui 

proses deduksi dengan baik dan benar 

 Peserta didik mampu menguraikan secara rinci langkah-langkah 

strategis yang harus segera diambil pada saat gempa terjadi dan 

setelah gempa mereda, baik oleh masyarakat maupun oleh 

pemerintah dan tim penanggulangan bencana. 
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B. Pemahaman Bermakna 

1) Mengorganisasikan beberapa ide untuk mitigasi bencana berupa 

gempa. 

2) Membandingkan bencana gempa yang terjadi di berbagai wilyah. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1) Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

2) Pernahkah kalian merasakan goncangan gempa? 

3) Jika terjadi gempa, apa yang kalian lakukan? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 

1. Tujuan Pembelajaran 

- Peserta didik mampu menguraikan secara rinci langkah-langkah 

strategis yang harus segera diambil pada saat gempa terjadi dan 

setelah gempa mereda, baik oleh masyarakat maupun oleh 

pemerintah dan tim penanggulangan bencana. 

 Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

1) Guru memberi salam, mengecek kehadiran siswa, dan 

kesiapan siswa dalam pelajaran. 

2) Guru memeberitahu pelajaran hari ini yaitu pengaruh gempa 

terhadap kehidupan 

3) Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai. 

4) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa 

ketika memulai pembelajaran 

 Kegiatan Inti (55 menit) 

1) Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang pengaruh 

gempa terhadap kehidupan 

2) Guru dan siswa bersama-sama membahas contoh soal yang 

berkaitan dengan pengaruh gempa terhadap kehidupan 

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai hal yang belum dipahami 
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4) Guru menginstruksikan siswa untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis melalui pengerjaan latihan 

5) Guru memperhatikan siswa dalam mengerjakan 

penyelesaian soal latihan dan membantu siswa yang 

mengalami kesulitan 

6) Guru dan siswa secara bersama-sama membahas jawaban 

dari soal yang diberikan 

7) Guru menyimpulkan materi pembelajaran hari ini 

 Kegiatan Penutup (10 menit) 

1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.   

2) Guru memberikan penghargaan dalam bentuk pujian atau 

bentuk penghargaan lain (yang relevan) kepada kelompok 

yang berpartisipasi aktf dengan baik   

3) Guru melaksanakan penilaian kognitif.   

4) Guru menyampaikan informasi untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

E. Media Pembelajaran 

Bahan bacaan guru dan peserta didik (buku geografi kelas x) 

F. Rencana Penilaian 

1. Asesmesnt didalam proses 

2. cheklist observasi 

G. Rencana Penilaian 

1. Instrument penilaian 

2. Rubrik penilaian (asesment sumatif) ahir 

H. Glosarium Dan Daftar Pustaka 

1. Glosarium 

 Seisme adalah gerakan pada kulit bumi yang disebabkan oleh 

tenaga dari dalam bumi. 

 Episentrum adalah gelombang gempa yang dapat dirasakan di 

permukaan bumi. 

 Hiposentrum adalah sumber gempa di kedalaman bumi tertentu 
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 Mitigasi adalah salah satu cara menanggulangi bencana, yang 

dilakukan untuk    mengurangi dan memperkecil akibat terjadinya 

bencana 

 Bencana adalah sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) 

kesusahan, kerugian, atau penderitaan. 

2. Daftar pustaka 

 Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika Kelas X Kemendikbud 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

 Sumber lain yang Relevan 

 Internet 

I. Pengayaan Dan Remedial 

Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan minimal diberikan 

pengayaan materi seisme yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman 

siswa di luar kurikulum,mencakup eksplorasi jenis-jenis gempa seperti 

gempa induksi dan gempa dalam laut, teknologi mitigasi gempa terkini 

seperti bangunan tahan gempa dan sistem peringatan dini, sehingga siswa 

dapat mengembangkan pemikiran kritis 

J.  Refleksi Guru Dan Peserta Didik 

Sebagai penutup dari pembelajaran subbab ini, ajak siswa untuk 

merefleksikan apa yang sudah mereka pelajari melalui dua pertanyaan: 

1. Apakah kamu suka dengan kegiatan pembelajaran ini? 

2. Adakah yang bisa memberikan kesimpulan terkait pembelajaran hari 

ini ? 
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Lampiran 14 Indikator Capaian Pembelajaran 

 

 

Capaian 

Pembelajaran Fase 

E Semester Genap 

Fenomena Geosfer 

Sub-Capaian 

Pembelajaran 

Indikator  Sub-Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Soal 

 

Memahami konsep 

dasar fenomena 

litosfer dan 

menguraikan 

permasalahan yang 

timbul dalam 

fenomena litosfer 

yang terjadi dan 

memberikan ide 

solusi terbaik untuk 

menghadapinya 

 

Seisme dan  

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan 

 

Proses terjadinya seisme 

(gempa bumi) 

 

Mampu  menganalisis  hubungan antara pergerakan kerak bumi 

dengan pelepasan energi yang menyebabkan terjadinya gempa 

bumi   

 

Wilayah rawan bencana 

gempa 

 

Mampu  menganalsis dan memberikan alasan yang logis terkait 

indonesia yang rentan terhadap bencana gempa 

 

Penyebab terjadinya 

gempa  

 

Menganalisis dan menyajikan kesimpulan dari penyebab 

terjadinya perbedaan karakteristik di kedua kota melalui proses 

deduksi 

 

Dampak seisme terhadap 

kehidupan 

 

Memberikan analisis yang lebih mendalam dan terstruktur 

mengenai dampak global aktivitas seisme 

 

Tindakan mitigasi 

bencana gempa bumi 

 

Mampu menganalisis langkah-langkah starategis yang dapat di 

ambil pada saat dan setelah terjadinya gempa bumi baik dan benar 
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Lampiran 15 Kisi-kisi Soal   

 

NO  Indikator Berfikir Kritis Sub - Indikator Berfikir Kritis Indikator Soal Level Kognitif 

1 Memberikan penjelasan 

sederhana 

Bertanya dan menjawab pertanyaan Mampu  menganalisis  hubungan 

antara pergerakan kerak bumi dengan 

pelepasan energi yang menyebabkan 

terjadinya gempa bumi 

C4 

2 Membangun keterampilan dasar Mengobservasi dan 

mempertimbangkan laporan 

observasi 

Mampu  menganalsis dan memberikan 

alasan yang logis terkait indonesia 

yang rentan terhadap bencana gempa 

C4 

3 Menyimpulkan Mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi 

Menganalisis dan menyajikan 

kesimpulan dari penyebab terjadinya 

perbedaan karakteristik di kedua kota 

melalui proses deduksi 

C4 

4 Memberikan penjelasan lanjut Mendefenisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu defenisi 

 

Memberikan analisis yang lebih 

mendalam dan terstruktur mengenai 

dampak global aktivitas seisme 

C4 

5 Mengatur stategi dan taktik Menentukan suatu tindakan Mampu menganalisis langkah-langkah 

starategis yang dapat di ambil pada 

saat dan setelah terjadinya gempa bumi 

baik dan benar 

 

C4 
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Soal Validasi  

1. Gempa bumi merupakan getaran ataupun guncangan yang terjadi di 

permukaan bumi akibat pelepasan energi dari dalam bumi secara tiba-tiba 

yang menciptakan gelombang seismik. Gempa bumi ini, seringkali terjadi 

akibat adanya pergerakan kerak bumi (lempeng bumi). 

Bagaimana hubungan antara pergerakan kerak bumi dengan pelepasan energi 

yang menyebabkan terjadinya gempa bumi? 

jawaban 

Gempa bumi merupakan fenomena alam yang terjadi akibat pelepasan 

energi secara tiba-tiba dari dalam bumi, yang menciptakan gelombang 

seismik. Pelepasan energi ini seringkali dipicu oleh pergerakan kerak 

bumi, yang terdiri dari lempeng-lempeng tektonik. Lempeng-lempeng ini 

terus bergerak, baik saling mendekat (konvergen), saling menjauh 

(divergen), maupun saling bergesekan (transform). Pergerakan ini 

menyebabkan terjadinya akumulasi tekanan dan gesekan di antara 

lempeng-lempeng tersebut. Ketika tekanan dan gesekan ini mencapai 

titik kritis, energi yang terakumulasi dilepaskan secara tiba-tiba dalam 

bentuk gelombang seismik, yang merambat melalui bumi dan 

menyebabkan getaran di permukaan bumi. Frekuensi gempa bumi di 

suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh aktivitas pergerakan lempeng 

tektonik di wilayah tersebut. Wilayah yang terletak di dekat pertemuan 

lempeng tektonik cenderung memiliki frekuensi gempa bumi yang lebih 

tinggi. 

 

2. Indonesia, sebagai negara yang terletak di pertemuan tiga lempeng tektonik 

utama (Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik), 

sangat rentan terhadap aktivitas seisme. Proses terjadinya gempa bumi 

melibatkan akumulasi energi di batuan akibat tekanan dari pergerakan 

lempeng. Ketika tekanan ini melebihi kekuatan batuan, batuan akan patah dan 

melepaskan energi dalam bentuk gelombang seismik. Gelombang ini 
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kemudian merambat melalui bumi dan menyebabkan getaran di permukaan. 

Dampak gempa bumi dapat sangat merusak, termasuk kerusakan infrastruktur, 

tsunami, longsor, dan kerugian ekonomi. 

Mengapa Indonesia sangat sering mengalami gempa bumi? 

Jawaban  

Indonesia sering mengalami gempa bumi karena letak geografisnya yang 

unik. Negara ini terletak di pertemuan tiga lempeng tektonik utama 

dunia: 

 Lempeng Indo-Australia: Lempeng ini bergerak ke arah utara dan 

menekan Lempeng Eurasia. 

 Lempeng Eurasia: Lempeng ini bergerak ke arah tenggara. 

 Lempeng Pasifik: Lempeng ini bergerak ke arah barat dan menekan 

Lempeng Eurasia. 

Pertemuan ketiga lempeng ini menciptakan zona subduksi, yaitu area di 

mana satu lempeng menunjam di bawah lempeng lainnya. Zona subduksi 

ini sangat aktif secara seismik, yang berarti sering terjadi gempa bumi. 

Selain itu, Indonesia juga berada di wilayah yang dikenal sebagai Cincin 

Api Pasifik, yaitu rangkaian gunung berapi yang mengelilingi Samudra 

Pasifik. Aktivitas vulkanik di Cincin Api Pasifik juga sering memicu 

gempa bumi. 

 

3. Artikel 1 

Gempu besar beruntun dengan kekuatan 5 SR sampai 7,4 SR mengguncang 

Kabupaten Donggala dan Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah pada jumat 

siang hingga petang (22/9/2018). Gempa tersebut menyebabkan bangunan 

rusak, terjadi retakan retakan di jalan raya dan korban jiwa. Badan 

Meteorologi Klimatologi dan Geofuika (BMKG) mengumumkan bahwa 

gempa yang mengguncang Donggala dan Palu berkekuatan 7,4 SR. Sementara 

pasat gempa dideteksi berada di kedalaman 11 Km dan pada arah 26 Km utara 

Donggala, Gempa besar tersebut terjadi dipicu akibat aktivitas sesar Palu-

Koro. (Sumber: Tirtocad) 
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Artikel 2 

Aktivitas vulkanik Gunung Agung, Kabupaten Karangasem Provinsi Bali 

terus meningkat. Indikasi pergerakan magma ke permukaan burni ke 

permukaan terus berlangsung sehingga menyebabkan gempa. Menurut Kepala 

Radun Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Sutopo Purwo Nugroho, 

berdasarkan data Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, sejak 20 September 2017 

hingga 21 September 2017 terjadi ratusan kali gempa vulkanik. Pos 

pengamatan Camang Agung merekam 563 kali gempa vulkanik dalam dan 

delapan kali gempa vulkanık dangkal pada Rabu (20/9), sedangkan pada 

kamis (21/9) antara pukul 06.00-12.00 WITA terekam 144 gempa vulkanik 

dan delapan kali gempa vulkanik dangkal. (Sumber CNN Indonesia (21 

September 2019) 

Berdasarkan 2 artikel di atas mengapa gempa bumi di Donggala dan Palu 

(Artikel 1) memiliki karakteristik yang berbeda dengan gempa bumi di sekitar 

Gunung Agung (Artikel 2), terutama dalam hal penyebab dan dampak yang di 

timbulkannya? 

Jawaban  

Perbedaan utama antara gempa bumi di Donggala dan Palu dengan 

gempa bumi di sekitar Gunung Agung terletak pada penyebabnya. 

Gempa di Donggala dan Palu disebabkan oleh aktivitas sesar tektonik, 

sedangkan gempa di Gunung Agung disebabkan oleh aktivitas vulkanik. 

Perbedaan penyebab ini menghasilkan perbedaan karakteristik dan 

dampak gempa bumi. Gempa tektonik di Donggala dan Palu 

menyebabkan kerusakan fisik yang luas dan tsunami, sedangkan gempa 

vulkanik di Gunung Agung menjadi indikasi peningkatan aktivitas 

vulkanik. Kedua gempa ini sama sama berbahaya, dan perlu adanya 

penanganan yang baik. 

 

4. Aktivitas seisme atau gempa bumi merupakan fenomena alam yang terjadi 

akibat pelepasan energi secara tiba-tiba di dalam bumi yang menghasilkan 
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gelombang seismik yang merambat melalui kerak bumi. Dampak dari aktivitas 

seisme tidak hanya terbatas pada wilayah lokal tempat gempa terjadi, tetapi 

juga dapat memiliki konsekuensi global yang signifikan. Kerusakan 

infrastruktur, hilangnya nyawa, dan kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh 

gempa bumi dapat mengganggu stabilitas regional dan bahkan global. Selain 

itu, gempa bumi juga dapat memicu bencana sekunder seperti tsunami, yang 

dapat merambat ribuan kilometer dan menyebabkan kerusakan di wilayah 

yang jauh dari pusat gempa. Dampak psikologis dari gempa bumi juga dapat 

dirasakan secara global melalui liputan media dan bantuan kemanusiaan.  

Bagaimana dampak aktivitas seisme terutama gempa bumi besar dan tsunami 

dapat memengaruhi stabilitas ekonomi, sosial, dan lingkungan secara global! 

Jawaban  

Dampak Global Gempa Bumi 

Aktivitas gempa bumi memiliki dampak luas secara global, memengaruhi 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Secara ekonomi, gempa merusak 

infrastruktur vital, mengganggu rantai pasokan global, dan 

menyebabkan kerugian finansial besar akibat biaya rekonstruksi dan 

klaim asuransi. Ini juga dapat memicu volatilitas di pasar 

keuangan.Secara sosial, gempa menyebabkan hilangnya nyawa, 

pengungsian massal, dan trauma psikologis yang terasa secara global. 

Bencana ini juga dapat memperburuk ketegangan di wilayah yang sudah 

tidak stabil. Secara lingkungan, gempa bumi dan tsunami dapat merusak 

ekosistem pesisir, menyebabkan pencemaran akibat kerusakan fasilitas 

industri, dan mengubah lanskap secara permanen, berdampak pada 

keanekaragaman hayati dan aktivitas ekonomi seperti pariwisata. 

 

5. Pada tanggal 28 September 2018, sebuah gempa bumi dahsyat dengan 

kekuatan 7,5 SR mengguncang Kota Palu dan Kabupaten Donggala, Sulawesi 

Tengah. Gempa ini bukan sekadar getaran sesaat, melainkan sebuah peristiwa 

geologis kompleks yang memicu serangkaian bencana. Pusat gempa yang 

dangkal, hanya 11 kilometer di bawah permukaan laut yang menyebabkan 
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guncangan hebat yang meruntuhkan ribuan bangunan, memicu likuefaksi 

tanah yang mengubah area pemukiman menjadi lautan lumpur, dan 

menghasilkan tsunami setinggi lebih dari 6 meter yang menyapu wilayah 

pesisir. Dalam hitungan menit, kota-kota yang dulunya ramai berubah menjadi 

reruntuhan. Jalan-jalan retak, jembatan ambruk, dan infrastruktur komunikasi 

lumpuh. Ribuan orang kehilangan tempat tinggal, terjebak di bawah 

reruntuhan, atau hanyut terbawa gelombang tsunami. Dampak psikologis dari 

bencana ini sangat mendalam, dengan trauma kolektif yang dirasakan oleh 

seluruh komunitas.  

Dengan mempertimbangkan skala kerusakan dan dampak yang terjadi pada 

gempa bumi di Palu dan Donggala, uraikan secara rinci langkah-langkah 

strategis yang harus segera diambil pada saat gempa terjadi dan setelah gempa 

mereda, baik oleh masyarakat maupun oleh pemerintah dan tim 

penanggulangan bencana. 

Jawaban  

Ketika gempa bumi mengguncang Palu dan Donggala, langkah pertama 

yang krusial adalah perlindungan diri. Masyarakat harus segera mencari 

perlindungan di bawah perabot kokoh, menjauhi benda-benda yang 

dapat jatuh, dan mencari tempat terbuka jika berada di luar ruangan. 

Pemerintah dan tim penanggulangan bencana mengaktifkan sistem 

peringatan dini, menyebarkan informasi evakuasi, dan 

mengkoordinasikan evakuasi ke tempat aman. Komunikasi dan 

koordinasi menjadi kunci, dengan masyarakat menggunakan alat 

komunikasi untuk menghubungi keluarga dan mengikuti informasi 

resmi, sementara pemerintah mendirikan pusat komando darurat. 

Setelah gempa mereda, tim SAR segera dikerahkan untuk mencari dan 

menyelamatkan korban yang terjebak di reruntuhan, menggunakan 

peralatan khusus dan membangun posko SAR. Bantuan kemanusiaan 

berupa tempat penampungan, makanan, air bersih, obat-obatan, dan 

bantuan psikososial segera disalurkan. Penilaian kerusakan infrastruktur 

dilakukan secara sistematis, dengan prioritas pada perbaikan 
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infrastruktur vital. Rekonstruksi direncanakan dengan standar tahan 

gempa yang lebih tinggi. Koordinasi dan komunikasi yang efektif antara 

pemerintah, lembaga terkait, dan masyarakat menjadi kunci 

keberhasilan penanganan bencana. Dengan menerapkan langkah-

langkah strategis ini dan memastikan koordinasi yang baik, diharapkan 

dampak bencana dapat diminimalkan dan proses pemulihan berjalan 

lancar 
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Lampiran 16 lembar observasi guru kelas eksperimen pertemuan 1 

No Jenis Aktivitas Guru Terlaksana Keterangan 

Ya  Tidak  

A Kegiatan Pendahuluan  

1 Guru bersama siswa mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa, mengecek kehadiran siswa dan kesiapan 

siswa 

√   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan berlangsung 

√   

3 Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada 

siswa  ketika memulai pembelajaran 

√   

4 Guru menjelaskan materi yang akan yang akan di 

ajarkan pada pertemuan berlangsung 

√   

B Kegiatan Inti  

1 Guru menjelaskan metode think pair share 

kepada siswa 

 √  

2 Guru memberi pertanyaan atau masalah yang 

terkait dengan pelajaran yang akan dibahas 

(think) 

√   

3 Guru meminta kepada siswa untuk berfikir secara 

mandiri tentang pertanyaan yang diajukan (think) 

 √  

4 Guru meminta peserta didik untuk berpasangan 

dan mendiskusikan hasil dari mereka berpikir 

mandiri. (pair) 

 √  

5 Guru memberi waktu kepada peserta didik untuk 

menyatukan jawaban mereka sehingga dapat 

memperoleh gabungan dari gagasan mereka. 

(pair) 

√   

6 Guru meminta pasangan untuk berbagi hasil 

kerjanya kepada seluruh temannya. Guru juga 

berkeliling kelas untuk mendampingi peserta 

didik lainnya jika mereka kurang paham. 

(share) 

 √  

7 Guru meminta siswa lain untuk  memberikan 

tanggapan, kemudian menunjuk kelompok lain. 

 √  

C Kegiatan Penutup   

1 Guru melakukan refleksi sesuai materi yang 

dipelajari 

√   

2 Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

√   
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Lampiran 17  lembar observasi guru kelas eksperimen pertemuan 2 

No Jenis Aktivitas Guru Terlaksana Keterangan 

Ya  Tidak  

A Kegiatan Pendahuluan  

1 Guru bersama siswa mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa, mengecek kehadiran siswa dan kesiapan 

siswa 

√   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan berlangsung 

√   

3 Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada 

siswa  ketika memulai pembelajaran 

√   

4 Guru menjelaskan materi yang akan yang akan di 

ajarkan pada pertemuan berlangsung 

√   

B Kegiatan Inti  

1 Guru menjelaskan metode think pair share 

kepada siswa 

√   

2 Guru memberi pertanyaan atau masalah yang 

terkait dengan pelajaran yang akan dibahas 

(think) 

√   

3 Guru meminta kepada siswa untuk berfikir secara 

mandiri tentang pertanyaan yang diajukan (think) 

√   

4 Guru meminta peserta didik untuk berpasangan 

dan mendiskusikan hasil dari mereka berpikir 

mandiri. (pair) 

 √  

5 Guru memberi waktu kepada peserta didik untuk 

menyatukan jawaban mereka sehingga dapat 

memperoleh gabungan dari gagasan mereka. 

(pair) 

√   

6 Guru meminta pasangan untuk berbagi hasil 

kerjanya kepada seluruh temannya. Guru juga 

berkeliling kelas untuk mendampingi peserta 

didik lainnya jika mereka kurang paham. 

(share) 

√   

7 Guru meminta siswa lain untuk  memberikan 

tanggapan, kemudian menunjuk kelompok lain. 

 √  

C Kegiatan Penutup   

1 Guru melakukan refleksi sesuai materi yang 

dipelajari 

√   

2 Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

√   
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Lampiran 18  lembar observasi guru kelas eksperimen pertemuan 3 

No Jenis Aktivitas Guru Terlaksana Keterangan 

Ya  Tidak  

A Kegiatan Pendahuluan  

1 Guru bersama siswa mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa, mengecek kehadiran siswa dan kesiapan 

siswa 

√   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan berlangsung 

√   

3 Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada 

siswa  ketika memulai pembelajaran 

√   

4 Guru menjelaskan materi yang akan yang akan di 

ajarkan pada pertemuan berlangsung 

√   

B Kegiatan Inti  

1 Guru menjelaskan metode think pair share 

kepada siswa 

√   

2 Guru memberi pertanyaan atau masalah yang 

terkait dengan pelajaran yang akan dibahas 

(think) 

√   

3 Guru meminta kepada siswa untuk berfikir secara 

mandiri tentang pertanyaan yang diajukan (think) 

√   

4 Guru meminta peserta didik untuk berpasangan 

dan mendiskusikan hasil dari mereka berpikir 

mandiri. (pair) 

√   

5 Guru memberi waktu kepada peserta didik untuk 

menyatukan jawaban mereka sehingga dapat 

memperoleh gabungan dari gagasan mereka. 

(pair) 

√   

6 Guru meminta pasangan untuk berbagi hasil 

kerjanya kepada seluruh temannya. Guru juga 

berkeliling kelas untuk mendampingi peserta 

didik lainnya jika mereka kurang paham. 

(share) 

√   

7 Guru meminta siswa lain untuk  memberikan 

tanggapan, kemudian menunjuk kelompok lain. 

√   

C Kegiatan Penutup   

1 Guru melakukan refleksi sesuai materi yang 

dipelajari 

√   

2 Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

√   
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Lampiran 19 lembar observasi guru kelas kontrol pertemuan 1 

N

o 

Jenis Aktivitas Guru Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

A Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru bersama siswa mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa, mengecek kehadiran siswa dan kesiapan 

siswa 

√   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan berlangsung 

√   

3 Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada 

siswa  ketika memulai pembelajaran 

 √  

4 Guru menjelaskan materi yang akan yang akan di 

ajarkan pada pertemuan berlangsung 

√   

B Kegiatan Inti 

1 Guru menjelaskan materi yang akan yang akan di 

ajarkan pada pertemuan berlangsung 

 √  

2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai hal yang belum dipahami 

 √  

3 Guru menginstruksikan siswa untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis melalui pengerjaan 

latihan 

√   

4 Guru memperhatikan siswa dalam mengerjakan 

penyelesaian soal latihan dan membantu siswa 

yang mengalami kesulitan 

√   

5 Guru dan siswa secara bersama-sama membahas 

jawaban dari soal yang diberikan 

 √  

6 Guru menyimpulkan materi pembelajaran hari ini  √  

C Kegiatan Penutup  

1 Guru melakukan refleksi sesuai materi yang 

dipelajari 

√   

2 Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

√   
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Lampiran 20 lembar observasi guru kelas kontrol pertemuan 2 

N

o 

Jenis Aktivitas Guru Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

A Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru bersama siswa mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa, mengecek kehadiran siswa dan kesiapan 

siswa 

√   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan berlangsung 

√   

3 Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada 

siswa  ketika memulai pembelajaran 

√   

4 Guru menjelaskan materi yang akan yang akan di 

ajarkan pada pertemuan berlangsung 

√   

B Kegiatan Inti 

1 Guru menjelaskan materi yang akan yang akan di 

ajarkan pada pertemuan berlangsung 

√   

2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai hal yang belum dipahami 

√   

3 Guru menginstruksikan siswa untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis melalui pengerjaan 

latihan 

√   

4 Guru memperhatikan siswa dalam mengerjakan 

penyelesaian soal latihan dan membantu siswa 

yang mengalami kesulitan 

√   

5 Guru dan siswa secara bersama-sama membahas 

jawaban dari soal yang diberikan 

 √  

6 Guru menyimpulkan materi pembelajaran hari ini  √  

C Kegiatan Penutup  

1 Guru melakukan refleksi sesuai materi yang 

dipelajari 

√   

2 Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

√   
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Lampiran 21 lembar observasi guru kelas kontrol pertemuan 3 

N

o 

Jenis Aktivitas Guru Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

A Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru bersama siswa mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa, mengecek kehadiran siswa dan kesiapan 

siswa 

√   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan berlangsung 

√   

3 Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada 

siswa  ketika memulai pembelajaran 

√   

4 Guru menjelaskan materi yang akan yang akan di 

ajarkan pada pertemuan berlangsung 

√   

B Kegiatan Inti 

1 Guru menjelaskan materi yang akan yang akan di 

ajarkan pada pertemuan berlangsung 

√   

2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai hal yang belum dipahami 

√   

3 Guru menginstruksikan siswa untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis melalui pengerjaan 

latihan 

√   

4 Guru memperhatikan siswa dalam mengerjakan 

penyelesaian soal latihan dan membantu siswa 

yang mengalami kesulitan 

√   

5 Guru dan siswa secara bersama-sama membahas 

jawaban dari soal yang diberikan 

√   

6 Guru menyimpulkan materi pembelajaran hari ini √   

C Kegiatan Penutup  

1 Guru melakukan refleksi sesuai materi yang 

dipelajari 

√   

2 Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

√   
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Lampiran 22 validitas instrumen berfikir kritis 
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Lampiran 23 Rubrik Penilaian Berfikir Kritis 

No  Indikator kemampuan 

berfikir kritis 

Keterangan Skor 

 

1 

 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

 

Dapat memberikan jawaban dengan benar 

dan disertai dengan penjelasan atau alasan 

yang tepat. 

20 

 

Dapat memberikan jawaban namun kurang 

tepat dalam memberikan penjelasan atau 

alasan. 

15 

 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  
10 

 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 
5 

 

Tidak memberikan jawaban. 0 

2 Membangun keterampiilan 

dasar 

Dapat memberikan jawaban dengan benar 

dan disertai dengan penjelasan atau alasan 

yang tepat. 

20 

Dapat memberikan jawaban namun kurang 

tepat dalam memberikan penjelasan atau 

alasan. 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  

10 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban. 0 

3 Kesimpulan  

 

Dapat memberikan jawaban dengan benar 

dan disertai dengan penjelasan atau alasan 

yang tepat. 

20 

 

Dapat memberikan jawaban namun kurang 

tepat dalam memberikan penjelasan atau 

alasan. 

15 

 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  
10 

 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 
5 

Tidak memberikan jawaban. 

0 
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4. Membuat penjelasan lebih lanjut 

 

Dapat memberikan jawaban dengan benar 

dan disertai dengan penjelasan atau alasan 

yang tepat. 

20 

 

Dapat memberikan jawaban namun kurang 

tepat dalam memberikan penjelasan atau 

172las an. 

15 

 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  
10 

 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 
5 

 

Tidak memberikan jawaban. 0 

5. Strategi dan taktik 

 

Dapat memberikan jawaban dengan benar 

dan disertai dengan penjelasan atau alasan 

yang tepat. 

20 

 

Dapat memberikan jawaban namun kurang 

tepat dalam memberikan penjelasan atau 

alasan. 

15 

 

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 

disertai dengan penjelasan atau alasan.  
10 

 

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 
5 

 

Tidak memberikan jawaban. 0 
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Lampiran 24 scoring nilai Pretes dan postes kelas kontrol 

No  Nama  Pre-test Post-test  

1.  Aidil Rizky Ardiansyah 70 70 

2.  Alparz Dzak Ramadhan 30 50 

3.  Alya Rahmah 50 55 

4.  Adrian Grand  100 75 

5.  Arif Rahman 45 55 

6.  Alhayo Geril Suoka 20 35 

7.  Audrry Felicio 30 45 

8.  Azira Pohan 65 60 

9.  Bunga Cinta Arvo 70 60 

10.  Cahaya Deonto Aurelia 65 65 

11.  Chonlo Ashan Neya Billa 30 50 

12.  Chelalle Khairant 30 45 

13.  Durga Albayır Ikhwan 55 65 

14.  Darma Intan Suberino 20 60 

15.  Deais Firmansyah 20 35 

16.  Fahri Ramadhan 50 60 

17.  fars Hanan dary 45 40 

18.  Gushara Analını 50 45 

19.  Hayye Apspah 85 75 

20.  Heskisina Stohang 50 50 

21.  Issatul Syaltira 50 60 

22.  Keyla Akipo Syohita 65 60 

23.  Marvel Al Argan 55 55 

24.  Michael 40 50 

25.  Muhammad Al Fathir 45 40 

26.  Muhammad Fahriza 55 55 

27.  Muhammad Ikhsan 45 55 

28.  Muhammad Iqbal Moulana 55 60 

29.  Muhammad Rinaldi 60 60 

30.  Nanda Febrian Nando 60 40 

31.  Rappa Aldio Rapalka 50 55 

32.  Rama Saputra 55 55 

33.  Rehan Dwi Ananta 40 45 

34.  Reza Oktavian Pasion 60 60 

35.  Riska Ramadhan 45 40 

36.  Rivaldo Immanuel 30 45 

37.  Sarı Tirto Boung 55 55 

38.  Saskin Al-Mustagamah 30 50 

39.  Silk Fadil 70 80 

40.  Suci Raskia Indrioni 60 70 

41. Syupriana 65 65 



175 
 

 

42. Syelsa Purnama Mingrum 65 65 

43. Mulita 45 50 

44. Zakwan Zaky 50 45 

Rata-rata 50,68 54.77 

Lampiran 25 scoring nilai pretes dan postes kelas exsperimen 

No  Nama  Pre-test Post-test  

1.  Adila Fadhilah 70 80 

2.  Azarine Chaniah Arvo 65 75 

3.  Azivo Nesya Putri 65 60 

4.  Bintang Roganda 65 75 

5.  Carisa Putri 75 70 

6.  Casey Judah Parel 60 55 

7.  Daffa Rizki Ramadhan 70 55 

8.  David Johalent Aruan 10 55 

9.  Devri Marvellino 45 55 

10.  Eddy Rezki 70 65 

11.  Elisa Febriani Pasaribu 85 75 

12.  Fierso Maulidya 55 75 

13.  Galang Ozulhızz0 Qalbu 55 60 

14.  Hanifah 60 75 

15.  Haura Ulya-A 50 65 

16.  Ivana Fazılla 45 70 

17.  Kennedy Tarnama - M 55 85 

18.  Kevin Mulya Pratama 55 70 

19.  Kimiko Jiro 50 70 

20.  Moira Nato Sya Putri 65 80 

21.  Muhammad Alvito. F 50 60 

22.  Muhammad Dzakı 45 45 

23.  Muhammad Thifatul Rifqy 50 75 

24.  Nayla Afdelio Putri 40 55 

25.  Nozwo Almaghfira 60 65 

26.  Queenro Ruby Aurora 40 65 

27.  Rafif Athari 45 60 

28.  Rahma Apriha 55 60 

29.  Ravael Afris 55 65 

30.  Rehan Andesmal 65 85 

31.  Salsabilla Dwi Putri 35 60 

32.  Shaishary Kasih Satya 65 90 

33.  Siti Angelina 55 65 

34.  Syariful Mahyar Sitompul 55 65 

35.  Syifa Fadiyah Az-Zahra 60 65 

36.  Zahra Nahdah Salsabila 50 40 
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37.  Gresya Sevyani De Firsta 45 65 

38.  Muhammad Fathan Alfarizi 30 55 

39.  Muhammad Haikal Hakım 80 75 

40.  Shinta Mutiara 40 70 

41.  Zahira Alya 55 75 

42.  M.Insan 55 80 

43.  Farel Armansyah 50 70 

44.  Ika Amy Assyura 40 65 

Rata-rata 54.32 66,93 

Lampiran 26 tabel tabulasi data kelas kontrol 

No Nama Soal pre-test scoring 

1 2 3 4 5 

1.  Aidil Rizky Ardiansyah 20 15  15 15 5 70 

2.  Alparz Dzak Ramadhan 10 5  5 10 0 30 

3.  Alya Rahmah 10 15  10 5 10 50 

4.  Adrian Grand  20 20  20 20 20 100 

5.  Arif Rahman 15 5  5 10 10 45 

6.  Alhayo Geril Suoka 5 5  5 5 0 20 

7.  Audrry Felicio 15 10  0 0 5 30 

8.  Azira Pohan 20 15  15 5 10 65 

9.  Bunga Cinta Arvo 15 15  15 15 10 70 

10.  Cahaya Deonto Aurelia 15 10  15 10 15 65 

11.  Chonlo Ashan Neya Billa 10 5  0 10 5 30 

12.  Chelalle Khairant 10 5  5 5 5 30 

13.  Durga Albayır Ikhwan 0 15 10 20 10 55 

14.  Darma Intan Suberino 10  0  0 0 10 20 

15.  Deais Firmansyah 5 5  0 5 5 20 

16.  Fahri Ramadhan 10 10  10 10 10 50 

17.  fars Hanan dary 10 15  10 10 0 45 

18.  Gushara Analını 20 15  5 5 5 50 

19.  Hayye Apspah 20 15  20 20 10 85 

20.  Heskisina Stohang 15 15  10 5 5 50 

21.  Issatul Syaltira 5 15  10 10 10 50 

22.  Keyla Akipo Syohita 15 15  10 15 10 65 

23.  Marvel Al Argan 15 10  10 10 10 55 

24.  Michael 5 5  15 10 5 40 

25.  Muhammad Al Fathir 15 5  5 10 10 45 

26.  Muhammad Fahriza 5 10  10 20 10 55 

27.  Muhammad Ikhsan 20 5  5 10 5 45 

28.  Muhammad Iqbal Moulana 15 15 10 10 5 55 

29.  Muhammad Rinaldi 15 10 10 15 10 60 

30.  Nanda Febrian Nando 10 10 15 15 10 60 

31.  Rappa Aldio Rapalka 10 10  15 10 5 50 

32.  Rama Saputra 5 15  15 10 10 55 
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33.  Rehan Dwi Ananta 10 5  5 10 10 40 

34.  Reza Oktavian Pasion 15 5  10 15 15 60 

35.  Riska Ramadhan 15 5  10 10 5 45 

36.  Rivaldo Immanuel 15 10 5 0 0 30 

37.  Sarı Tirto Boung 10  5  15 15 10 55 

38.  Saskin Al-Mustagamah 15 5  10 0 0 30 

39.  Silk Fadil 20 15 20 10 5 70 

40.  Suci Raskia Indrioni 10 15  10 10 15 60 

41.  Syupriana 15 10  10 15 15 65 

42.  Syelsa Purnama Mingrum 10 15  15 20 5 65 

43.  Mulita 10 5  20 5 5 45 

44.  Zakwan Zaky 15 15 5 10 5 50 

Rata-rata 50,68 

 

No Nama Soal post-test scoring 

1 2 3 4 5 

1.  Aidil Rizky Ardiansyah 15 10 15 15 15 70 

2.  Alparz Dzak Ramadhan 10 5 10 15 10 50 

3.  Alya Rahmah 10 15 15 10 5 55 

4.  Adrian Grand  20 20 10 20 5 75 

5.  Arif Rahman 15 10 5 10 15 55 

6.  Alhayo Geril Suoka 10 5 10 5 5 35 

7.  Audrry Felicio 15 10 5 10 5 45 

8.  Azira Pohan 20 15 10 10 5 60 

9.  Bunga Cinta Arvo 10 15 15 10 10 60 

10.  Cahaya Deonto Aurelia 15 15 15 10 10 65 

11.  Chonlo Ashan Neya Billa 10 5 15 10 10 50 

12.  Chelalle Khairant 15 10 10 5 5 45 

13.  Durga Albayır Ikhwan 10 10 15 20 10 65 

14.  Darma Intan Suberino 10 10 15 10 15 60 

15.  Deais Firmansyah 10   5 5 10 5 35 

16.  Fahri Ramadhan 15 10 10 10 15 60 

17.  fars Hanan dary 10 15 5 10 0 40 

18.  Gushara Analını 20  5 10 5 5 45 

19.  Hayye Apspah 15 15 20 15 10 75 

20.  Heskisina Stohang 15 15 10 5 5 50 

21.  Issatul Syaltira 10 15 5 15 15 60 

22.  Keyla Akipo Syohita 15 15 10 10 10 60 

23.  Marvel Al Argan 15 15 10 10 5 55 

24.  Michael 10 10 15 5 10 50 

25.  Muhammad Al Fathir 10 10 5 5 10 40 

26.  Muhammad Fahriza 15 15 10 10 5 55 

27.  Muhammad Ikhsan 20 10 10 10 5 55 

28.  Muhammad Iqbal Moulana 15 15 15 10 5 60 
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29.  Muhammad Rinaldi 15 15 10 10 10 60 

30.  Nanda Febrian Nando 10  5 10 10 5 40 

31.  Rappa Aldio Rapalka 15 15 15 5 5 55 

32.  Rama Saputra 5 10 20 10 10 55 

33.  Rehan Dwi Ananta 15  5 10 5 10 45 

34.  Reza Oktavian Pasion 15 10 10 15 10 60 

35.  Riska Ramadhan 10 5 10 5 10 40 

36.  Rivaldo Immanuel 5 10 10 10 10 45 

37.  Sarı Tirto Boung 15 15 10 5 10 55 

38.  Saskin Al-Mustagamah 15 5 15 5 10 50 

39.  Silk Fadil 20 15 20 15 10 80 

40.  Suci Raskia Indrioni 15 15 15 10 15 70 

41.  Syupriana 20 15 10 10 10 65 

42.  Syelsa Purnama Mingrum 15 15 15 10 10 65 

43.  Mulita 10 10 15 10 5 50 

44.  Zakwan Zaky 10 10 10 5 10 45 

Rat-rata 56.77 

Lampiran 27 tabel tabulasi data kelas eksperimen 

No Nama Soal pre-test scoring 

1 2 3 4 5 

1.  Adila Fadhilah 15 15 15 10 15 70 

2.  Azarine Chaniah Arvo 15 5 5 20 20 65 

3.  Azivo Nesya Putri 15 15 15 10 10 65 

4.  Bintang Roganda 15 10 15 15 10 65 

5.  Carisa Putri 20 15 15 10 15 75 

6.  Casey Judah Parel 15 10 10 15 10 60 

7.  Daffa Rizki Ramadhan 15 15 5 20 15 70 

8.  David Johalent Aruan 5 5 0 0 0 10 

9.  Devri Marvellino 15 5 5 5 15 45 

10.  Eddy Rezki 15 10 20 15 10 70 

11.  Elisa Febriani Pasaribu 15 20 15 15 20 85 

12.  Fierso Maulidya 15 10 15 5 10 55 

13.  Galang Ozulhızz0 Qalbu 10 15 15 15 0 55 

14.  Hanifah 10 15 10 15 10 60 

15.  Haura Ulya-A 15 15 10 10 0 50 

16.  Ivana Fazılla 10 5 5 15 10 45 

17.  Kennedy Tarnama - M 10 15 5 10 15 55 

18.  Kevin Mulya Pratama 15 5 5 15 15 55 

19.  Kimiko Jiro 15 5 5 10 15 50 

20.  Moira Nato Sya Putri 20 15 5 15 10 65 

21.  Muhammad Alvito. F 15 5 0 15 15 50 

22.  Muhammad Dzakı 15 10 5 5 10 45 

23.  Muhammad Thifatul Rifqy 10 15 5 10 10 50 

24.  Nayla Afdelio Putri 15 5 5 10 5 40 
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25.  Nozwo Almaghfira 10 20 5 15 10 60 

26.  Queenro Ruby Aurora 15 10 5 5 5 40 

27.  Rafif Athari 10 10 10 5 10 45 

28.  Rahma Apriha 15 15 5 10 10 55 

29.  Ravael Afris 15 10 5 20 5 55 

30.  Rehan Andesmal 20 15 5 15 10 65 

31.  Salsabilla Dwi Putri 10 5 5 10 5 35 

32.  Shaishary Kasih Satya 20 10 15 5 15 65 

33.  Siti Angelina 15 10 10 15 5 55 

34.  Syariful Mahyar Sitompul 10 10 5 20 15 55 

35.  Syifa Fadiyah Az-Zahra 15 10 15 15 10 60 

36.  Zahra Nahdah Salsabila 10 10 5 10 10 50 

37.  Gresya Sevyani De Firsta 15 10 10 5 10 45 

38.  Muhammad Fathan Alfarizi 15 5 10 0 0 30 

39.  Muhammad Haikal Hakım 10 20 10 20 15 80 

40.  Shinta Mutiara 15 5 5 10 10 40 

41.  Zahira Alya 20 15 15 10 0 55 

42.  M.Insan 10 10 10 5 10 55 

43.  Farel Armansyah 10 10 5 15 10 50 

44.  Ika Amy Assyura 15 15 10 5 0 40 

Rata-rata 54,32 

 

No Nama Soal post-test scoring 

1 2 3 4 5 

1.  Adila Fadhilah 20 20 15 15 10 80 

2.  Azarine Chaniah Arvo 15 10 15 15 20 75 

3.  Azivo Nesya Putri 15 15 10 15 5 60 

4.  Bintang Roganda 15 20 10 15 15 75 

5.  Carisa Putri 10 15 15 15 15 70 

6.  Casey Judah Parel 15 15 10 5 10 55 

7.  Daffa Rizki Ramadhan 15 10 5 10 15 55 

8.  David Johalent Aruan 15 5 5 15 15 55 

9.  Devri Marvellino 10 10 15 10 10 55 

10.  Eddy Rezki 15 15 15 10 10 65 

11.  Elisa Febriani Pasaribu 20 20 10 10 15 75 

12.  Fierso Maulidya 20 20 10 15 10 75 

13.  Galang Ozulhızz0 Qalbu 15 10 15 10 10 60 

14.  Hanifah 15 10 20 15 15 75 

15.  Haura Ulya-A 10 10 20 10 15 65 

16.  Ivana Fazılla 15 15 10 15 15 70 

17.  Kennedy Tarnama - M 20 15 20 15 15 85 

18.  Kevin Mulya Pratama 15 15 10 15 15 70 

19.  Kimiko Jiro 15 15 20 10 10 70 

20.  Moira Nato Sya Putri 20 15 10 20 15 80 
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21.  Muhammad Alvito. F 15 10 10 10 15 60 

22.  Muhammad Dzakı 15 10 5 5 10 45 

23.  Muhammad Thifatul Rifqy 15 15 15 15 15 75 

24.  Nayla Afdelio Putri 15 10 10 10 10 55 

25.  Nozwo Almaghfira 15 20 10 10 10 65 

26.  Queenro Ruby Aurora 20 15 10 10 10 65 

27.  Rafif Athari 15 15 10 10 10 60 

28.  Rahma Apriha 10 20 15 15 0 60 

29.  Ravael Afris 10 10 15 20 10 65 

30.  Rehan Andesmal 20 20 20 15 10 85 

31.  Salsabilla Dwi Putri 15 10 10 15 10 60 

32.  Shaishary Kasih Satya 20 15 15 20 20 90 

33.  Siti Angelina 15 15 10 15 10 65 

34.  Syariful Mahyar Sitompul 10 15 5 20 15 65 

35.  Syifa Fadiyah Az-Zahra 15 10 15 10 15 65 

36.  Zahra Nahdah Salsabila 15 10 15 0 0 40 

37.  Gresya Sevyani De Firsta 15 10 10 15 15 65 

38.  Muhammad Fathan Alfarizi 15 10 10 10 10 55 

39.  Muhammad Haikal Hakım 15 15 15 15 15 75 

40.  Shinta Mutiara 15 15 5 20 15 70 

41.  Zahira Alya 15 20 10 15 15 75 

42.  M.Insan 20 20 10 15 15 80 

43.  Farel Armansyah 10 15 15 15 15 70 

44.  Ika Amy Assyura 20 20 15 5 5 65 

Rata-rata 66,93 
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Lampiran 28  dokumentasi penelitian 
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